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ABSTRAK

Judul : HUBUNGAN PROGAM HAFALAN AL-QUR'AN JUZ 30
DAN PELAKSANAAN SHALAT DHUHA DENGAN
AKHLAQUL KARIMAH DALAM PEMBELAJARAN
AQIDAH AKHLAK KELAS IV Ml AD-DAINURIYAH
TEMBALANG SEMARANG

Nama : M. Irsyad Maulana
NIM : 1703096100

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan progam
hafalan Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah
dalam pembelajaran agidah akhlak kelas IV MI Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kuantitatif yaitu analisis regresi berganda dan statistika deskriptif
dengan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Sedangkan
teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis berganda untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa : 1) Terdapat hubungan yang signifikan dan sangat lemah antara
progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1) dengan akhlaqul karimah ().
Hal ini berdasarkan nilai dari uji partial (uji t) dengan nilai thitung
sebesar 2.776 > t tabel sebesar 1,99773. Kemudian pada uji korelasi
(R?) diperoleh nilai 0,014 jika dipersentase menjadi 14 %. Sehingga
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan
sangat lemah antara progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dengan akhlaqul
karimah dalam pembelajaran agidah akhlak kelas IV M1 Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang. 2) Terdapat hubungan yang signifikan dan
hubungan antara pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan akhlaqul
karimah (). Hal ini berdasarkan nilai dari uji partial (uji t) dengan nilai
thitung sebesar nilai dan thitung sebesar 10.483 > t tabel sebesar
1,99773. Kemudian pada uji korelasi (R?) diperoleh nilai 0,059 jika
dipersentase menjadi 59 % . Sehingga disimpulkan Ho ditolak dan Ha
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diterima. Artinya terdapat hubungan cukup kuat antara progam hafalan
Al-Qur’an Juz 30 dengan akhlaqul karimah dalam pembelajaran agidah
akhlak kelas IV M1 Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang. 3) Terdapat
hubungan yang signifikan dan hubungannya kuat antara progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1) dan pelaksanaan shalat dhuha (X2)
dengan akhlaqul karimah (Y). Hal ini berdasarkan nilai dari uji simultan
(uji T) dengan F hitung sebesar 56.214 > F tabel sebesar 3,14 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kemudian pada uji korelasi (R?)
diperoleh nilai 0,637 jika dipersentase menjadi 63,7 % . Sehingga
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungannya
kuat antara progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat
dhuha dengan akhlaqul karimah dalam pembelajaran agidah akhlak
kelas IV MI Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang.

Kata Kunci: Progam Hafalan Al-Qur'an Juz 30, Pelaksanaan Shalat
Dhuha, Akhlaqul Karimah, Pembelajaran Agidah Akhlak
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan tansliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam
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0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja

secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya.

a = f
- b B z
[ t t
& ] E g
' j < f
T h it q
# kh 4 k
e
5 d J 1
z a m
r 2 n
Z E W
- 5 A h
i 5V c
& 3 & ¥
d
Bacaan Madd: Bacaan Diftong:
a = a panjang au=jl
i=1panjang ai =gyl
1l =u panjang 1y = &

vii



MOTTO
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4ave bilaxg
"Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan."

~QS. An-Nahl 16:97~
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya membangun generasi yang bermartabat, disiplin,
berillmu dan berakhlak mulia merupakan hakikat tujuan pendidikan
nasional seperti yang termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*

Indonesia sebagai negara yang mayoritas beragama Islam
erat kaitannya dengan budaya Islam yaitu budaya yang sangat
mendukung moralitas sebagai karakter fundamental yang harus
dimiliki oleh seorang muslim melalui pendidikan dan pembelajaran

baik secara formal atau non formal. Hal ini yang menjadi bagian

L Sukitman, Tri,Internalisasi Penddikan Nilai Dalam Pembelajaran (Upaya
Menciptakan Sumber Daya Manusia Yang Berkarakter)’, JPSD : Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar, Vol. 5 No.2, (2016), him. 88.
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dari budaya bangsa indonesia terus dijaga dan dikembangkan agar
generasi mendatang dapat terus menjadi generasi yang beradab,
yaitu generasi yang tetap menjaga nilai-nilai agama dan budaya.
Namun saat ini maraknya perkembangan media sosial dan
mudahnya akses informasi dari segala bidang menimbulkan
degradasi moral atau pergeseran nilai luhur budaya bangsa
khususnya nilai-nilai agama. Sebagaimana contoh fenomena anak
zaman sekarang yang melupakan kewajibannya kepada tuhan.
Seperti sering lupa sholat, malas mengaji atau membaca Al-Qur’an,
serta kurangnya rasa hormat menjadikan kadang banyak anak-anak
berbuat semaunya saja sampai memperlakukan orang yang lebih tua
seperti teman sendiri.

Hal tersebut tentu menjadi sebagai problem bila dibiarkan
berlarut-larut tanpa diimbangi dengan pembekalan karakter positif
atau akhlak mulia kepada generasi muda juga akan berdampak pada
rusaknya bangsa sendiri.? Maka selaras dengan hal tersebut tujuan
pendidikan nasional bukan hanya menekankan dari segi potensi
intelektual namun juga termasuk penanaman akhlaqul karimah.

Harapan pemerintah terhadap penyelenggaraan pendidikan di

2 Azis, Moh Rofigi, Ruslan, ‘Upaya Menanamkan Akhlaqul Karimah Siswa
Dalam Pembelajaran PAI Di Era Milenial’, Al-Ulum Jurnal Pemikiran Dan
Penelitian Ke Islaman, Vol.8, No.1 (2021), him. 129.



sekolah agar peserta didik memiliki kemampuan dalam ilmu
pengetahuan maupun akhlak atau perilakunya.®

Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk
kepribadian dan sangat berperan dalam membangun akhlaqul
karimah.* Sekolah sebagai salah satu tempat utama untuk
memberikan pendidikan kepada siswa dan juga tempat untuk
membekali siswa dengan kesederhanaan dan kejujuran, memahami
etika dan moral, belajar mencintai satu sama lain, dan belajar saling
berbagi dapat menjadi saranan penanaman akhlaqul karima kepada
siswa. Di sekolah, siswa dibimbing dan ditanamakan mengenai cara
membangun karakter mulia dan berbudi luhur baik melalui proses
pembelajaran maupun cara berperilaku dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan sekolah.® Pembelajaran sebagai suatu bentuk progam
yang memerlukan perencanaan matang dan dalam pelaksanaannya
melibatkan guru maupun siswa.

Salah satu pembelajaran yang berupaya menanamkan

akhlaqul karimah yang dilaksanakan di sekolah khususnya

3 Khoirul Machfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 72.

# Muzianah, Siti,*Upaya Guru Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam Bagi Pembentukan Akhlaqul Karimah Di Sdit As Sunnah
Kota Cirebon’, OASIS: Jurnal limiah Kajian Islam, Vol. 2.No.1 (2017), him. 61-62.

5 Amalina, Indraswari Ikhlasul, “Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Dengan Kejujuran Siswa Kelas VIII Mts N 1 Demak, Skripsi, (2021),
him. 1-2”



Madrasah Ibtida’iyah (MI) adalah pembelajaran aqidah akhlak.
Pembelajaran agidah akhlak adalah pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk pribadi yang utuh, mengembangkan seluruh
potensi manusia, baik jasmani maupun rohani serta menumbuhkan
hubungan humanis dengan Allah SWT, manusia dan alam semesta.
Sebagaimana pondasi agama Islam yaitu akidah, syari‘ah, dan
akhlak. Maka akidah ini berkaitan dengan iman, syariat tentang
aturan-aturan yang harus dilaksanakan dalam diri untuk
mengabdikan diri kepada Allah SWT. Sedangkan akhlak adalah
perilaku yang diperlihatkan seseorang dalam kehidupan sehari-
sehari dalam hubungannya dengan Allah SWT, manusia, dan
makhluk lainnya.® Berkaitan dengan hal tersebut, guru berperan
penting dalam mempersiapkan peserta didik agar tidak hanya cerdas
atau pandai saja namun juga harus bertagwa, berakhlak mulia,
bertanggung jawab, dan beretika yang baik. Guru juga berperan
dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dalam ranah
kognitif, afektif, psikomotorik, serta dalam membentuk karakter
akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun implementasi pelaksanaan pembelajaran agidah

akhlak dalam rangka menanamkan dan menumbuhkan akhlaqul

6 Daulay, Haidar Putra, Dkk, Pendidikan Islam Dalam Mencerdaskan
Bangsa, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), him. 53.



karimah bagi siswa dilaksanakan oleh sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang. Madrasah Ibtidaiyah Ad-
Dainuriyah Tembalang Semarang merupakan lembaga pendidikan
bernaung di Kementerian Agama. Sekolah ini melakukan
pengembangan pembelajaran dengan menekankan pada progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha dalam pada
pembelajaran agidah akhlak. Tujuannya agar siswa mampu
menghafalkan Juz 30 dan semua bacaan yang ada dalam shalat
dhuha. Hafalan Al-Qur’an merupakan suatu kegiatan yang mulia
dengan selalu membaca Al-Qur’an dan mampu mengamalkan isi
kandungannya mempunyai keutamaan dan pahala yang berlipat
ganda dari Allah SWT selain itu juga dapat melatih daya ingat
peserta didik.” Menurut peneliti program unggulan yang ada di Ml
Ad Dainuriyah Tembalang dikatakan unik, karena program tersebut
belum tentu ada pada sekolah lain. Meskipun demikian masih ada
beberapa peserta didik yang malas mengaji atau lalai membaca Al-
Qur’an, tidak semua peserta didik hafal bacaan surat pendek dan
bacaan pada shalat dhuha, serta kurangnya pemahaman tentang
menghormati orang disekitaranya terlebih pada yang lebih tua

seperti berperilaku dan berkata kasar kepada orang tua, kurangnya

" Maulania, Rizka Izzani, ‘Pengaruh Tahfidz Alquran Terhadap Karakter
Religius Mahasiswa Di Pondok Pesantren Tahfidz An-Nur Yadrusu Malang’, Skripsi,
(2018), him. 4.



menghormati guru saat diruang kelas atau berperilaku semaunya
kepada teman sebaya.

Pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah Ad-Dainuriyah berfokus pada Juz 30 atau yang sering
disebut dengan Juz amma. Ketika pertama kali belajar membaca Al-
Qur’an pada masa kecil, hal yang pertama dipelajari adalah
membaca dan menghafal surat-surat pendek yang terdapat dalam
Juz ‘amma. Oleh karenanya surat-surat tersebut terasa tidak asing
untuk didengar ditelinga. Bahkan diantara mereka yang hafal surat-
surat tersebut diluar kepala tanpa melihat bacaan. Juz 30 atau Juz
‘amma juga memiliki ciri utama yaitu dengan isi setiap suratnya
yang singkat terdiri dari 37 surat pendek dengan total ayat 564 ayat,
dan secara berurutan dari surat An-Naba’ sampai surat An-Naas.®
Peserta didik menghafalkan surat demi surat pada Juz 30 dengan
sistem setoran kepada guru pengampu pelajaran dan tentunya
dengan memerhatikan bacaan makhroj dan tajwid serta setiap
harinya bacaan surat selalu dilafalkan secara klasikal agar dapat

terus diingat.®

8 Suhud Sudrajat, ‘Pembelajaran Tahfidz Juz 'Amma Kelas V di Ml
Darussalam Sibrama Kecamatan Kemra njen Kabupaten Banyumas, (Purwokerto :
IAIN Purwokerto, 2015), him. 6-7.

% Observasi langsung pelaksanaan hafalan Al Qur’an Juz 30 dan
pelaksanaan shalat dhuha pada hari Jum’at 22 juni 2022



Selanjutnya program lain dalam menanamkan dan
menumbuhkan akhlaqul karimah di Madrasah Ibtidaiyah Ad-
Dainuriyah adalah pelaksanaan shalat dhuha secara rutin. Salah satu
amalan pada waktu dhuha yaitu melaksanakan ibadah shalat dhuha.
Sholat berasal dari bahasa arab yang mempunyai makna do’a.
sedangkan secara syara’ sholat diartikan sebagai aktivitas ibadah
seorang hamba yang terdiri dari perkataan dan perbuatan serta
diawali takbir dan diakhiri salam dengan syarat dan rukun tertentu.
Salah satu ibadah shalat sunnah diantaranya yaitu shalat dhuha.
Waktu sholat dhuha merupakan menjadi peluang emas bagi peserta
didik menjadi seorang muslim untuk mampu menyandarkan ketidak
berdayaan kelemahannya kepada Allah SWT. Serta meyakini
bahwa Allah SWT yang mendukung semua usahanya untuk
mendapatkan kebahagiaan dan kesuksesan didunia dan diakhirat.
Dengan rasa khusyuk, khidmat, jiwa dan pikiran bersambung
dengan dzat-Nya yang mengatur hari ini esok dan hari kelak, hingga
Allah  SWT berkenan menentukan jalan terbaik untuk
kehidupannya.t® Dalam hal ini peserta didik dibiasakan untuk
melaksanakan shalat dhuha secara berjama’ah di musholla sekolah

maka para peserta didikpun harus menghafal niat, bacaan surat

10 Hayati, Siti Nor, ‘Manfaat Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Akhlaqul
Karimah Siswa (Studi Kasus Pada Siswa Kelas XI MAN Purwoasri Kediri Tahun
Pelajaran 2014-2015)’, Spiritualita, VVol.1.No.1 (2017), him. 43.



ketika shalat dhuha serta do’a setelah shalat dhuha. Diharapkan
dengan peserta didik melaksanakan shalat dhuha  dapat
menumbuhkan akhlaqul karimah.

Diharapkan melalui progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan
Pelaksanaan Shalat Dhuha dapat menumbuhkan akhlaqul karimah
peserta didik. Sebagaimana perintah untuk membaca Al-Qur’an dan
pelaksanaan shalat seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-
Ankabut ayat 45:

o 5 skl & 8Ll s S i &) 3G

(5 0p b3 U 4 g 81 0 S Ky piead

“Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah sholat. Sesungguhnya
sholat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan
(ketahuilah) mengingat Allah (sholat) itu lebih besar
(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (OS. Al- Ankabut: 45)*

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan
mengenai anjuran membaca Al-Qur’an dan melaksanakan shalat

dapat mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar. Dengan

melaksanakan keduanya, anak-anak dapat berhasil dalam

11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya
(Jakarta: DEPAG, 2007), him. 396.



mengaktualisasikan kecerdasan spiritualnya seperti terbentuknya
akhlakul karimah yang baik seperti halnya siswa dapat bersabar
ketika belum lancar menghafal atau membaca Al-Qur’an,
membantu teman yang kesulitan dalam menghafal, serta lebih
semangat dalam membaca Al-Qur’an. Terdapat banyak cara untuk
mempelajari Al-Qur’an salah satunya dengan progam hafalan.
Kemampuan anak untuk menghafal bisa dimulai sejak kecil. Karena
hal itu sangat berhubungan pada akhlak setiap peserta ddik, seperti
halnya tutur kata yang dilanturkan oleh peserta didik yang sudah
menghafal juz 30 akan lebih baik dibandingkan dengan anak yang
belum menghafal sama sekali, selanjutnya peserta didik tersebut
tidak suka urakan, dan dapat bersikap hormat kepada guru, serta
menghargai teman sebayanya.!?

Sementara melalui pelaksanaan shalat dhuha bagi siswa
diharapkan dapat lebih sadar akan nilai mengenai ibadah, dengan
melaksanakan sholat dhuha berjamaah, seseorang akan
menunjukkan eksistensi keimanan seseorang, ketika seorang anak
melakukan sholat dhuha berjamaah, berarti mereka melakukan
sebuah ibadah yang mana dalam ibadah shalat berisi zikir kepada

Allah dalam artian peserta didik mengingat Allah, dengan itu

2 Lisya Chairani, M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an :
Peranan Regulasi Diri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 43.
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mereka akan terjaga dari dosa dan kemaksiatan. Setelah melakukan
shalat jiwa seseorang akan menjadi tenang, dengan itu ketika
sebelumnya peserta didik memiliki rencana buruk, semisal akan
membully temannya, setelah melakukan shalat mereka akan sadar,
bahwa hal tersebut bukan termasuk perbuatan yang baik, dan tidak
bermanfaat.*®

Pada beberapa penelitian telah membahas berbagai program
kegiatan bagi siswa dalam rangka menumbuhkan akhlaqul karimah.
Namun, belum ada penelitian yang secara khusus membahas
mengenai hubungan program hafalan Al Qur’an Juz 30 dan
pelaksanaan sholat dhuha dengan akhlaqul karimah. Berdasarkan
latar belakang tersbut maka peneliti akan mengkaji “Hubungan
Progam Hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan Pelaksanaan Shalat
Dhuha dengan Akhlagul Karimah dalam Pembelajaran
Agidah Akhlak Kelas IV MI Ad - Dainuriyah Semarang”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

13 Wowo Sunaryo Kuswana, Biopsikologi: Pembelajaran Perilaku,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 266.
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1) Adakah hubungan antara progam hafalan Al-Qur’an Juz 30
dengan akhlaqul karimah dalam pembelajaran agidah akhlak
kelas IV M1 Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang?

2) Adakah hubungan antara pelaksanaan shalat dhuha dengan
akhlaqul karimah dalam pembelajaran aqgidah akhlak kelas IV
MI Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang?

3) Adakah hubungan antara progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan
pelaksanaan sholat dhuha dengan akhlaqul karimah dalam
pembelajaran agidah akhlak kelas IV MI Ad - Dainuriyah

Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis
mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui hubungan progam hafalan Al-Qur’an Juz
30 dengan akhlaqul karimah dalam pembelajaran agidah
akhlak kelas IV M1 Ad - Dainuriyah Tembalang Semarang
b) Untuk mengetahui hubungan pelaksanaan sholat dhuha
dengan akhlaqul karimah dalam pembelajaran agidah
akhlak kelas IV MI Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang
¢) Untuk mengetahui hubungan progam hafalan Al-Qur’an Juz
30 dan pelaksanaan sholat dhuha dengan akhlaqul karimah
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dalam pembelajaran agidah akhlak kelas 1V Ml Ad -

Dainuriyah Semarang.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a) Manfaat teoritis

b)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

rekomendasi bagi para peneliti lainnya untuk melakukan

penelitian yang sejenis secara lebih luas dan mendalam. Dan

dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian yang

sejenisnya.

Manfaat praktis

1) Bagi jajaran Dinas Pendidikan maupun instansi yang
terkait, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan kajian dalam menentukan Kkebijakan untuk
peningkatan mutu pendidikan, Kkhususnya bagi
hubungan progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan
pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah
dalam pembelajaran agidah akhlak.

2) Bagi Kepala Sekolah, jajaran Guru M1 Ad-Dainuriyah,

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

masukan dalam menentukan kebijakan agar dapat terus



3)
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dijalankan progam hafalan Juz 30 dan pelaksanaan
shalat dhuha

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dan menambah pengetahuan untuk peneliti
sendiri melalui hubungan progam hafalan Juz 30 dan
pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah

dalam pembelajaran agidah akhlak.



BAB Il
PROGAM HAFALAN AL-QUR’AN JUZ 30 DAN
PELAKSANAAN SHALAT DHUHA DENGAN AKHLAQUL
KARIMAH

A. Deskripsi Teori
1. Hafalan Al-Qur’an Juz 30
a. Pengertian Hafalan Al-Qur’an 30

Hafalan Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu
menghafal dan Al-Qur’an. Kata “Tahfidz” (hafalan) berasal
dari bahasa arab 1635 — ks’ - Lis yang berarti memelihara,
menjaga dan menghafal. Sedangkan Al-Qur’an berasal dari
bahasa arab bentuk masdar dari 158 yang artinya membaca.
Sebagaimana yang termaktub dalam Firman Allah SWT:

O A T8 2563088 15,6 4V LT s B O

“Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya,
makla5 ikutilah bacaannya itu.” (QS. Al-Qiyamah 75:17-
18).

14 Munawwir, Ahmad Warson, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia,
(Surabaya: Pustaka Progessif, 1997), him. 1101.
15 Ula, Mutammimul, Riswandi, Rosdian, Sistem Pengenalan Dan
Penerjemahan Al-Qur’an Surah Al —Waqi’Ah Melalui Suara Menggunakan
14
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Adapun menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) menghafal berarti telah masuk kedalam ingatan
(mengenai pelajaran) atau dapat melantunkan kembali di luar
kepala (tanpa melihat buku) serta menghafal (dalam kata
kerja) artinya berusaha meresapi dalam pikirian untuk selalu
diingat.'® Sedangkan Menurut Achmad Yaman Syamsudin,
menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
malaikat Jibril dan dinukilkan kepada kita melalui jalan
mutawatir (berkesinambungan) yang dinilai ibadah dalam
membacanya yang diawali dengan surat al Fatihah dan di
akhiri dengan surat an-Nas.’

Hukum dari menghafalkan Al-Qur’an dalam kitab Al-
Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an yaitu Fardhu Kifayah, artinya
harus ada umat (bukan banyak) untuk nantinya mengikuti
Nabi Muhammad SAW yang menjaga nilai mutawattir, dan

Transformasi Sumudu’, TECHSI - Jurnal Teknik Informatika, 11.1 (2019), him. 105-
106.
16 ‘K amus Besar Bahasa Indonesia’, http://kbbi.web.id/.

17 Achmad Yaman Syamsudin, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an (Solo:
Insan Kamil, 2007), him. 15.


http://kbbi.web.id/
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apabila tidak ada maka seluruh umat islam menanggung
dosa.'8

Jadi, menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses
penghafalan Al-Qur’an secara keseluruhan dengan cara
menjaga atau memelihara hafalan yang telah masuk dalam
ingatan untuk nantinya dapat diresapi dalam pikiran guna
selalu diingat. Adapun hafalan Al-Qur’an yang dimaksud
dalam skripsi ini adalah menghafalkan Al-Qur’an pada Juz
30 saja.

b. Tujuan Hafalan Al-Qur’an Juz 30

Pelaksanaan hafalan Al-Qur’an Juz 30 memiliki tujuan
tertentu. Diantaranya tujuan pelaksanaan hafalan Al-Qur’an
di sekolah yaitu untuk mempersiapkan siswa-siswi yang ada
disekolah agar nantinya mampu melafalkan, membaca,
mempelajari, serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung
didalam Al-Qur’an.

Adapun  menurut Ahmad Luthfi tujuan dari
menghafalkan Al-Qur’an disekolah yaitu:

18 Muhsin, Ali, Zainul Arifin, ‘Pengaruh Hafalan Juz ‘ Amma Di Madrasah
Diniyah Tafaqquh Fiddin Darul Ulum Terhadap Hasil Belajar Al-Qur'an Dan Hadis
Di MTsN Rejoso Peterongan 1°, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.1 No. 2, (2017), hlm.
280.
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1.) Dapat mengetahui serta memahami makna pentingnya
kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an
2.) Dapat terampil menghafalkan ayat-ayat dan bacaan dari
surat-surat yang terdapat dalam materi pelajaran
3.) Dapat menjadikan kesempatan kepada peserta didik agar
bisa melafalkan dan menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an
dalam kegiatan sehari-hari.®
Agar mampu menghafal atau melantunkan Al-Qur’an
dengan  baik dan benar. Untuk nantinya dapat bisa
mempelajari atau memahami makna yang terkandung
didalamnya serta bisa mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari
c. Metode hafalan Al-Qur’an
Metode adalah suatu cara yang cepat dan tepat dalam
melakukan atau menyelesaikan sesuatu. Zuhairi juga
berpendapat bahwa metode berasal dari bahasa Yunani
(Greeka) yaitu dari metha dan hodos. Metha artinya melalui
atau melewati, sedangkan hodos mempunyai arti jalan atau

dapat diartikan metode yaitu cara yang harus dilalui agar bisa

19 Lutfi, Ahmad, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam, 2009), him. 168.
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mencapai tujuan tertentu.’® Kemudian menghafal atau

hafalan adalah sesuatu yang dihafal atau hasil usaha

meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.?! Jadi, metode
memghafal Al-Qur’an merupakan suatu cara yang dilakukan
dalam menghafal Al-Quran.

Adapun metode (cara) yang digunakan untuk
menghafal Al-Qur’an menurut Ahsin W. Al Hafidz sebagai
berikut:

1) Metode simai, yaitu mendengarkan dengan langkah
menyimak atau mendengarkan bacaan murrotal ayat-ayat
Al-Qur’an untuk nantinya dihafalkan

2) Metode wahdah, yaitu menghafal ayat-ayat Al-Qur’an
sedikit demi sedikit dengan membaca dan
mengulanginya.

3) Metode kitabah, yaitu menulis dengan langkah menulis
ayat-ayat Al-Qur’an dalam secarik kertas atau sejenisnya

4) Metode gabungan, melalui penggabungan antara dua
metode yaitu metode wahdah dan metode kitabah

2 Hanafi, Rahendra Maya, and M Priyatna, ‘Implementasi Metode Hafalan
AlQuran Bagi Santri Di Ma’had Al Ghorowi Bogor Tahun 2019°, Jurnal Stai Al
Hidayah Bogor, c, 2019, him. 60.

2L Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Gramedia, 2008), him. 159.
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5) Metode jama’, yaitu menghafalkan secara bersama-sama
atau berjama’ah yang dipimpin oleh guru untuk
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an.??

Sedangkan A. Muhaimin Zen dalam bukunya yang
judulnya  Problematika Menghafal ~Al-Qur’an juga
berpendapat bahwa metode untuk menghafalkan Al-Qur’an
ada dua macam yaitu:

1) Metode tahfidz, yaitu menghafalkan materi yang baru
atau ayat-ayat yang belum pernah dihafal oleh santri
dengan cara melihat terlebih dahulu apa yang telah
dibacakan oleh guru. Setelah itu untuk menghafalkan
melalui pengarahan guru.

2) Metode takrir adalah mengulang-ulang materi atau
hafalan yang sudah dibacakan guru untuk didengarkan
oleh santri. Pelaksanaan metode ini dilakukan setiap kali
masuk. Santri melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
sudah dihafalkan dihadapan guru. Dalam hal ini guru
bertugas mentashih hafalan serta bacaan yang kurang

benar.23

22 \W. Alnhafidz, Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur an, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), Cet. ke-3, him. 63-66.

2 Zein Muhaimin, Tata Cara Atau Problematika Menghafal Alquran,
(Jakarta: pustaka al-husna, 1985), him. 249-250.
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d. Keutamaan hafalan Al-Qur’an

Hafalan Al-Qur’an memiliki banyak keutamaan
(fadhilah) jika seseorang mampu menghafal Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Karena menghafal Al-Qur’an
tergolong perbuatan baik serta merupakan ibadah yang
mulia, dapat menjaga kemurnian dari keaslian Al-Qur’an itu
sendiri serta mendapatkan kedudukan di surga bagi yang bisa
menghafalkannya.?*

Sebagaimana Al-Qardawi berpendapat beruntunglah
mereka orang-orang yang mampu menjaga Al-Qur’an
dengan menghafal, memahami, dan mengamalkan
kandungannya.

Adapun keutamaan-keutamaan dalam menghafal Al-
Qur’an sebagai berikut:

1) Orang yang hafal Al-Qur’an akan didahulukan sebagai
imam ketika sholat berjama‘ah. Seperti sabda Nabi

Muhammad SAW:

L0
o

A B (2938 43l g

24 Tania, Nadia Eka, Anwar Sa’dullah, lia Nur Atiqoh Bela Dina,*Strategi
Meningkatkaan Motivasi Siswa Dalam Menghafal Al-Quran Juz 30 (Studi Kasus Mts
Nurul Huda Malang)’, Vicratina:Jurnal Pendidikan Islam, Vol.4 No.2, (2019), him.
81.
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"Hendaknya yang mengimami suatu kaum adalah yang
paling hafal kitabullah (Al-Qur’an).” (Hadist Riwayat
Muslim dan Ahmad)

2) Ketika meninggal orang yang hafal Al-Qur’an
didahulukan seperti sabda Nabi Muhammad SAW:

o5 g JB o Gl i e ol e
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“Dari Jabir bin Abdillah bercerita, Nabi Muhammad
SAW menggabungkan dua jenazah uhud dalam satu
kain kafan. Setiap hendak memakamkan belaiu
bertanya’’siapa yang paling banyak hafalan Al-
Qur’annya”  kemudian Nabi Muhammad SAW
memposisikan yang paling banyak hafalannya di posisi
paling dekat dengan lahat, kemudian beliau bersabda
“saya akan menjadi saksi bagi mereka kelak di hari
kiamat”. (Hadist Riwayat Bukhori)

3) Kedudukan penghafal Al-Qur’an kelak di surga sesuai
banyak ayat yang telah dihafalkannya. Nabi Muhammad

SAW bersabda:



4)

5)

6)
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G0 d 5 S 55 it 0T i

”Dikatakan kepada Shahibul Qur’an baca dan naiklah
tingkat berikutnya. Baca dengan tartil sebagaimana
engkau membacanya dengan tartil ketika di dunia.
Sesungguhnya kedudukanmu adalah di akhir ayat-ayat
yang engkau baca.” (Hadist Riwayat Abu Daud)

Penghafal Al-Qur’an akan ditemani oleh para malaikat,
seperti Nabi Muhammad SAW bersabda:

S0 a3t g & Iabioghg OTAGE el s

“Perumpaan orang yang membaca Al-Qur’an dan dia
hafal, dia bersama para malaikat yang mulia”. (Hadist
Riwayat Bukhori)

Al-Qur’an pemberi syafa’at untuk orang yang telah hafal
Al-Qur’an

“Bacalah olehmu Al-Qur’an sesungguhnya dia akan
dating pada hari kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada
sahabatnya (orang yang menghafalnya).” (Hadist
Riwayat Muslim)

Orang yang menghafal Al-Qur’an mengikuti sikap
keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam menghafal

Al-Qur’an setiap tahunnya
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7) Menghafalkan Al-Qur’an merupakan perbuatan yang

tidak mengenal rugi.?®

2. Pelaksanaan Shalat Dhuha

a. Pengertian shalat dhuha
Menurut bahasa shalat adalah do’a, sedangkan menurut
istilah shalat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam serta memenuhi beberapa syarat yang
ditentukan.?® Sedangkan pengertian dhuha yaitu ketika waktu
matahari sepenggalan naik dan demi malam apabila telah
sunyi, Allah sangat dekat dengan hamba-Nya dan tidak mau

meninggalkannya.?’

Dalam hal ini, Shalat dibagi menjadi dua yaitu shalat
Fardhu (wajib) seperti shalat lima waktu dan shalat sunnah.
Syech Abdullah berpendapat bahwa shalat sunnah terbagi
menjadi dua yaitu Shalat sunnah yang dikerjakan dengan
cara berjamaah. Hukum shalat sunnah adalah muakkad dan

% Ahmad Badwilan, Menjadi Hafidz: Tips Dan Motivasi Menghafal Al
Quran, (Solo: PT. Agwam Profetika, 2016), him. 17.

% Rasyid Sulaiman, Figh Islam, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1980), him. 64.

27 Muhammad Makhdlori, Menyingkap Mukjizat Shalat Dhuha, (Jogjakarta:
DIVA Press, 2009), him. 38.
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ghoiru muakkad. Shalat sunnah muakad seperti shalat idul
fitri, shalat idul adha, terawih, istisga, kusuf dan khusuf dan
shalat sunnah yang dikerjakan secara munfarid (sendiri).
Sedangkan shalat yang status hukumnya sunnah biasa
(ghairu muakkad) seperti shalat tahiyatul masjid, shalat
dhuha, shalat witir dan lain-lain.?

Shalat dhuha yaitu shalat sunnah yang dilaksanakan
pada saat matahari sudah bersinar terang (pukul 06.30-07.00
pagi) sampai saat matahari naik pukul 11.00 siang.®

Jadi shalat dhuha merupakan ibadah sunnah yang
dianjurkan untuk dikerjakan yang tersusun dari beberapa
do’a yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam.
Adapun waktunya dimulai ketika matahari sudah bersinar
terang pukul 06.30-07.00 sampai matahari naik kira-kira
pukul 11.00 siang. Dan shalat dhuha termasuk shalat sunnah
ghairu muakad.

b. Tata Cara Shalat Dhuha
Adapun tata cara pelaksanaan shalat Dhuha sama

halnya seperti saat melaksanakan shalat-shalat lain pada

2 Abdullah, Syech bin Abdurrahman Bafadhol, Mugoddimah Al-
Hadromiyah, (Malang: ArRoudho, 2010), him. 135.

29 Basri Mu’inudinillah, Panduan Shalat Lengka, (Surakarta: Indiva Pustaka,
2008), him. 87.



25

umumnya, yaitu setelah berwudhu lalu berdiri di tempat yang

bersih dan suci, menghadap kiblat lalu niat dalam hati.

Berikut tata cara pelaksanaan shalat Dhuha yaitu :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Niat shalat Dhuha

Membaca doa iftitah. Membaca surat Al-fatihah
Membaca salah satu surat dari Al-Qur’an setelah
membaca surat Al-fatihah. Untuk bacaan pada
rakaat pertama adalah surat Asy-Syams dan pada
rakaat kedua adalah Adh-Dhuha.

Setelah membaca salah satu surat dari Al-Quran,
kemudian rukuk.

Selesai rukuk kemudian berdiri kembali dengan
tegak (i’tidal), Setelah 1’tidal kemudian sujud.
Setelah melakukan sujud kemudian duduk diantara
dua sujud dan melaksanakan sujud kedua.

Setelah menyelesaikan sujud kedua pada rakaat
terakhir kemudian melakukan duduk tasyahdud
akhir.

Kemudian diakhiri dengan mengucap salam.
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9) Setelah selesai melaksanakan shalat Dhuha
kemudian membaca do’a®®. Do’a setelah shalat

dhuha sebagai berikut :
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“Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha adalah
waktu dhuha-Mu, keagungan adalah keagungan-
Mu, keindahan adalah keindahan-Mu, kekuatan
adalah kekuatan-Mu, penjagaan adalah penjagaan-
Mu, Ya Allah, apabila rezekiku berada di atas langit
maka turunkanlah, apabila berada di dalam bumi
maka keluarkanlah, apabila sukar mudahkanlah,
apabila haram sucikanlah, apabila jauh
dekatkanlah  dengan  kebenaran  dhuha-Mu,
kekuasaan-Mu (Wahai Tuhanku), datangkanlah

%0 Rafiudin, Ensiklopedia Shalat Sunnah Tuntunan Shalat Dhuha, (Jakarta:
Al-Kautsar Prima Indocamp, 2008), him. 45.
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padaku apa yang Engkau datangkan kepada hamba-
hambaMu yang soleh .3t
c. Keutamaan shalat dhuha
Shalat dhuha memiliki beberapa keutamaan ketika
dilaksanakan, Sebagaimana yang riwayat dari Abu Dzar ra

berkata:

B WSU) e o Y S e ey JB ae ) o) 35 ) o0
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“Tiap-tiap orang dari kalian dibebani untuk
bershadagah sebanyak ruas tulang yang ada dalam
tubuhnya setiap pagi hari. Setiap ucapan tasbih adalah
shadagah, setiap ucapan takbir adalah shadagah, setiap
ucapan tahlil adalah shadagah, setiap ucapan takbir
adalah shadaqah, amar ma’ruf adalah shadaqah, dan
nahi munkar adalah shadagah, dan sudah cukup
sebagai gantinya jika seseorang mau mengerjakan dua

3L Rif’ah, Ibnu, Baba Rusyda, Tahajud dan Dhuha Jalan Pecinta Allah
Meraih Kesuksesan & Kemulyaan Sepanjang Masa, (Yogyakarta : Citra Media,
2011), him. 111.
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rakaat shalat dhuha (HR. Ahmad, Muslim, Abu
Daud) %

Shalat Dhuha merupakan salah satu dari sekian banyak
shalat sunnah yang memiliki banyak sekali keutamaan.
Sehingga akan sangat baik jika shalat Dhuha tersebut
dilaksanakan secara istiqomah, dan membiasakan diri untuk
melaksanannya setiap hari. Manusia melaksanakan shalat
Dhuha sebagai upaya untuk memohon maghfiroh, mencari
ketenangan hidup dan memohon agar rezeki mereka lebih
dilapangkan.?

Adapun M.Khalilurrahman Al-Mahfari dalam bukunya
yang berjudul Berkah Shalat Dhuha menjelaskan keutamaan
yang didapatkan dengan mengerjakan shalat dhuha
berdasarkan pengalaman-pengalaman dari orang yang
mengerjakannya, antara lain:

1) Hati menjadi tenang
2) Pikiran menjadi lebih konsentrasi

3) Kesehatan fisik terjaga

32 Sayyid Sabig, Figih Sunah, Jilid 11, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1997), him.
65.

33 Ubaid lbnu Ibdillah, Keutamaan Dan Keistimewaan: Shalat Tahajud,
Shalat Hajat, Shalat Istikharah, (Surabaya: Pustaka Media, 2002), him. 127.
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4) Kemudahan urusan dan memperoleh rezeki tidak
disangka-sangka.®*

Jadi keutamaan dari pelaksanaan shalat dhuha yaitu
memohon pertolongan dari Allah SWT agar diampuni segala
dosanya, dilapangkan rezeki, pikiran dan hati tenang, serta
dimudahkan dari segala urusan.

3. Akhlagul Karimah
a. Pengertian Akhlaqul Karimah

Akhlaqul karimah berasal dari dua kata yaitu “akhlak”
dan ‘“karimah”. Kata “akhlak” berasal dari Bahasa Arab,
jamak dari khulugun, yang menurut Bahasa berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Akhlak dalam
kamus besar Bahasa Indonesia berarti budi pekerti,
perilaku.®® Sebagaimana Imam al-Ghazali mendefinisikan
akhlak dalam kitab “Thya’ ‘Ulum ad-Din™:

3 Wahyono, Nuryandi, “Hubungan Shalat Dhuha dengan Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 7 Surabaya”, dalam Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2017, him. 6.

%5 Aditya Pratama, Bagus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:
Afifa Media, 2015), him. 19.
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“Akhlak merupakan ungkapan dari tindakan yang
menetap dalam jiwa dimana keluar perbuatan dengan
mudah tanpa berfikir panjang. Jika tindakan itu baik
secara akal dan syariat, maka disebut sebagai akhlaq
yang baik dan jika tidak baik maka disebut akhlaq yang

Jjelek. 3®
Adapun karimah berasal dari Bahasa arab yaitu

karoma-yakromu-karoman yang memiliki arti mulia, murah
hati, dan dermawan.®’ Adapun akhlaqul karimah artinya
menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang
sudah dijelaskan oleh agama Islam serta menjauhkan diri dari
padanya sebagaimana menjauhkan diri dari najis dan
kotoran. Setelah itu membiasakan diri dengan adat kebiasaan

yang baik, menggemarinya, melakukannya dan

% Al-Imam Al-Gazali, Terjemah Ihya’ ‘Ulumiddin Jilid 4, (Jakarta:
Republika Penerbit, 2012), him. 188.

87 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Penerjemah
Penafsiran Al-Qur’an, 1973), him.73.
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mencintainya. Untuk dapat memiliki sifat-sifat tersebut
diperlukan latihan secara terus menerus.®® Jadi akhlaqul
karimah merupakan menghindari perilaku yang jelek dan
melakukan kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-
hari.
b. Aspek akhlaqul karimah

Al-Akhlak Al-Mahmudah dapat disebut juga dengan
akhlak al karimah, akhlak al karimah berasal dari bahasa arab
yang berarti akhlak yang mulia. akhlak al karimah biasanya
disamakan dengan perbuatan atau nilai-nilai luhur tersebut
memiliki sifat terpuji (mahmudah). Akhlak al karimah
memiliki dimensi penting di dalam hidup manusia secara
vertikal dan horizontal. Nilai-nilai luhur yang bersifat terpuji
tadi contohnya yaitu Berbuat baik kepada orang tua (Birrul
Walidain), Berlaku benar (As-Shidgu), Perasaan malu (Al-
Haya’), Menjaga kesucian diri (Al-Iffah), Berlaku kasih
sayang (Ar-Rahman dan Al-Barr), Berhemat (Al-Iglisad),
Berlaku sederhana (Qana’ah dan Zuhud), Berlaku jujur (Al-
Amanah).

Menurut Al-Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji

artinya “menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela

38 Mahasri Shobahiya, Studi Islam 1, (Surakarta: UMS, 2004), him. 128.
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yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan
diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan
adat kebiasaan yang baik, melakukan dan mencintainya.3®
Adapun Akhlaqul karimah pada seseorang dapat
dibentuk dari beberapa aspek diantaranya:
1) Tingkah laku manusia
Sikap seseorang boleh jadi tidak digambarkan dalam
perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku sehari-
hari tapi adanya kontradiksi antara sikap dan tingkah
laku. Fitrah manusia selalu untuk berbuat baik (hanif).
Seseorang itu di nilai berdosa karena pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukannya, seperti pelanggaran
terhadap akhlaqul karimah, melanggar fitrah manusia,
melanggar aturan agama dan adat istiadat.
2) Insting dan Naluri
Dalam ilmu akhlak, insting berarti akal pikiran. Akal
dapat memperkuat akidah, namun harus ditopengi ilmu,
amal, dan takwa pada Allah. Naluri merupakan asa
tingkah laku perbuatan manusia. Naluri dapat diartikan

sebagai kemauan tak sadar yang dapat melahirkan

3 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1992), him. 204.
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perbuatan mencapai tujuan tanpa berfikir kearah tujuan
dan tanpa dipengaruhi oleh latihan berbuat.
Nafsu

Nafsu berasal dari bahasa Arab, yaitu, nafsun yang
artinya niat. Nafsu ialah keinginan hati yang kuat. Nafsu
merupakan kumpulan dari kekuatan amanah dan
syahwat yang ada pada manusia.

Adat dan Kebiasaan.

Adat menurut bahasa (etimologi) ialah aturan yang
lazim diikuti sejak dahulu. Adat adalah suatu pandangan
hidup yang mempunyai ketentuan-ketentuan yang
objektif, kokoh dan benar serta mengandung nilai
mendidik yang besar terhadap seseorang dalam
masyarakat.

Kehendak dan Takdir

Kehendak menurut bahasa (etimologi) ialah
kemauan, keinginan, dan harapan yang keras. Kehendak
yaitu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu yang
merupakan kekuatan dari dalam hati, bertautan dengan
pikiran perasaan. Kehendak mempunyai dua macam

perbuatan yaitu:
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a) Perbuatan yang menjadi pendorong, yakni kadang-
kadang mendorong kekuatan manusia supaya berbuat
sepaerti, membaca, menulis, mengarang, dan lain-
lain.

b) Perbuatan menjadi penolak, yaitu terkadang
mencegah perbuatan tersebut seperti, melarang
berkata atau berbuat. Kehendak bukanlah sesuatu
kekuatan, tetapi merupakan tempat penerapan seluruh
kekuatan. Allah menciptakan dengan kehendak. Oleh
karena itu, apa yang disebut dengan kehendak dalam
diri, pada hakikatnya adalah suatu kekuatan Allah.*°

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlaqul karimah
Terbentuknya akhlak dapat dicapai melalui proses
pembiasaan yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku
disuatu lingkungan. Jadi nilai ini dapat diarahkan pada nilai-
nilai baik dan positif serta menghindari dari hal-hal yang
menimbulkan nilai negatif, maka perlu tahu faktor-faktor apa
yang berperan dalam pembentukan akhlak. Sebagaimana

yang diutarakan oleh Mulyadi dan dikutip oleh Nanang,

40 M. Yatimin Abdillah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Amzah, 2007), him. 75-80.
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bahwa faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada

manusia yaitu faktor hereditas (keturunan) dan lingkungan.*:
Berbeda dengan Abuddin Nata mengutarakan ada tiga

aliran yang mempengaruhi pembentukan akhlak yaitu:

1) Aliran Nativisme adalah faktor yang berpengaruh
terhadap pembentukan diri seseorang dari dalam yang
bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal dan
lain-lain.

2) Aliran Empirisme adalah faktor yang berpengaruh
terhadap pembentukan diri seseorang dari luar, yaitu
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan
yang diberikan.

3) Aliran Konvergensi adalah pembentukan akhlak yang
dipengaruhi oleh faktor internal yang mana pembawaan si
anak dan faktor dari luar, yaitu pendidikan dan pembinaan
yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam
lingkungan sosial.*?

Dengan demikian terdapat dua faktor yang dapat
mempengaruhi akhlak yaitu faktor dari dalam (internal) dan

faktor dari luar (eksternal). faktor dari dalam (internal) yaitu

4L Ahmad Amin, llmu Akhlak, Terj. Farid Ma ruf, him. 13.
42 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf , (Jakarta: Raja Grafindo, 2012). him.
145,
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dari bawaan lahir, bakat, dan akal. Sedangkan faktor dari luar
(eksternal) vyaitu lingkungan, sekolah, keluarga, dan
masyarakat.
4. Pembelajaran Agidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran Agidah Akhlak
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi
antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi
tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik
faktor internal yang datang dari dalam individu maupun
eksternal yang datang dari lingkungan.**Menurut Knirk dan
Gustafson bahwa pembelajaran merupakan suatu proses
yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tugas guru yang paling utama dalam pembelajaran
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang
terjadinya perubahan perilaku pada siswa.**
Adapun agidah merupakan bentuk masdar dari kata

agada, ya’qidu, ‘agdan-, aqidatan yang berarti simpulan,

4 Mulysa E, Kurikulum Berbasis Kopetensi Konsep, Karakteristik, Dan
Implementasi, (Bandung: Rosda Karya, 2006), him. 100.

4 Siska Fitri Yanti, ‘Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap
Perilaku Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Kampar Timur’, JOM FISIP, 4.1 (2017),
1-13 <https://media.neliti.com/media/publications/183768-1D-partisipasi-
masyarakat-dalam-pelaksanaan.pdf>.
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ikatan, sangkutan, perjanjian dan kokoh. Kemudian secara
teknis agidah berarti iman. Sedangkan menurut istilah agidah
adalah hal-hal yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa
merasa tenteram kepadanya, sehingga menjadi keyakinan
kukuh yang tidak tercampur oleh apapun. Sementara akhlak
secara etimologi menurut berasal dari kata Khulug dan
jamaknya Akhlag, yang berarti budi pekerti, etika, moral.
Demikian pula kata Khulug mempunyai kesesuaian dengan
Khilqun, hanya saja khulug merupakan perangai manusia
dari dalam diri (ruhaniah) sedang khilqun merupakan
perangai manusia dari luar (jasmani). Ibnu Maskawaih dalam
bukunya Tahdzibul Akhlak Wa That-hirul A’raq
mendefinisikan akhlak dengan keadaan gerak jiwa yang
mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak
memerlukan pikiran.*®

Dapat diartikan pembelajaran agidah akhlak
merupakan suatu pelajaran mengenai keyakinan hati maupun
jiwa seseorang dan mengarahkan kebiasaan yang baik serta
menghindari perilaku yang buruk.

b. Pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah

4 Andi Banna, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Agidah Akhlak’, JILFAI-UMI, Vol.16.No. 1 (2018), him. 103.
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Akidah akhlak sebagai salah satu mata pelajaran atau
materi yang diajarkan di madrasah atau sekolah adalah usaha
sadar untuk menyiapkan siswa agar memahami ajaran islam
(knowing) terutama dalam aspek akidah (tauhid) dan akhlak,
terampil melakukan ajaran agama islam (doing) dan
melakukan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari (being)
sehingga mencerminkan ajaran agama islam yang rahmatan
lil ‘alamin.*®

Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:

1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta
didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah SWT.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia
dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-

hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial,

46 Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scintific Untuk Pendidikan
Agama Di Sekolah/ Madrasah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).
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sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah
Islam.*’
B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bahan-bahan bacaan yang
secara khusus berkaitan dengan objek penelitian yang sedang
dikaji. Berikut ini beberapa penelitian yang ada relevansinya
dengan judul penelitian ini antara lain:

Pertama, Skripsi Aina Najichah (2018) yang berjudul
“Hubungan Antara Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Juz
‘Amma) Dengan Kecerdasan Emosional Pada Siswa Kelas V Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kendal Tahun 2018/2019.
Penelitian ini membahas tentang hubungan antara kemampuan
menghafal Al-Qur’an (Juz ‘amma) dengan kecerdasan
emosional. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh
menggunakan angket, tes dan dokumentasi. Pengujian hipotesis
menggunakan teknik Cluster Sampling dengan sampel
sebanyak 35 siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan

menghafal Al-Qur’an (Juz ‘Amma) dengan kecerdasan

47 Krismi Winayang Sari, ‘Pengaruh Pendidikan Agidah Akhlak Terhadap
Perilaku Siswa Kelas li Di Mi Al-Hikmah Mampang Jakarta Selatan’, Skripsi, 2014,
1689-99.
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emosional pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Kendal tahun ajaran 2018/2019. Persamaan antara kedua
penelitian ini adalah pada variabel X yaitu hafalan alqur'an.
Sementara perbedaannya terletak pada variabel Y dan objek
penelitian. penelitian ini meneliti pada kecerdasan emosional
dan melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah kelas V ,
sementara penelitian mendatang terfokus pada akhlaqul
karimah dan memilih di Madrasah Ibtidaiyah kelas IV dalam
melakukan penelitian.*®

Kedua, Skripsi Fifi Lutfiah (2011) yang berjudul
“Hubungan Antara Hafalan Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar
Al-Qur’an Hadits Siswa MTS Asy-Syukriyah Cipondoh
Tangerang”Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
survei dengan pendekatan korelasional yang di laksanakan di
MTs Asy-Syukriyyah Cipondoh Tangerang dengan melibatkan
siswa kelas VII, VII dan IX yang mengikuti kegiatan hafalan
Al-Qur an. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, angket, dan studi dokumenter. Analisis data
menggunakan analisis korelasional dengan teknik korelasi

rumus product moment. Hasil penelitian ini menunjukan adanya

8 Aina Najichah, Hubungan Antara Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Juz
‘Amma) Dengan Kecerdasan Emosional Pada Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Kendal Tahun 2018/2019, 2019.
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hubungan antara hafalan Al-Qur’an dengan prestasi belajar
siswa pada bidang studi Al-Qur'an Hadits di MTs Asy-
Syukriyyah Cipondoh dengan interpretasi kuat atau tinggi. Hal
ini dapat diketahui dari hasil formulasi statistik product moment
dengan hasil 0,85 yang terletak antara 0,70 — 0,90 pada tabel
angka korelasi “r". Persamaan antara kedua penelitian ini adalah
pada variabel X yaitu hafalan alqur'an. Sementara perbedaannya
terletak pada variabel Y dan objek penelitian. penelitian ini
meneliti tentang prestasi belajar pada bidang studi Al-Qur'an
hadist di Madrasah Tsanawiyah, sementara penelitian
mendatang terfokus pada akhlaqul karimah pada pembelajaran
agidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah.*°

Ketiga, Jurnal Kajian Keislaman Wahyu Sabilar Rasyad
(2020) yang berjudul “Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 3 Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Nu Ajibarang Wetan”. Penelitian yang
dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa shalat

dhuha mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

4 Fifi Lutfiah, ‘Hubungan Antara Hafalan Al-Qur’an Dengan Prestasi
Belajar Al-Qur’an Siswa MTS Asy-Syukriyyah Cipondoh Tangerang’, 2008, him. i.
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kecerdasan spiritual. pelaksanaan shalat dhuha untuk mencapai
kecerdasan spiritual secara optimal atau mengalami perubahan
yang sangat baik. Persamaan antara kedua penelitian ini adalah
pada variabel X yaitu shalat dhuha. Sementara perbedaannya
terletak pada variabel Y dan objek penelitian. Penelitian ini
meneliti tentang kecerdasan spiritual, sementara penelitian
mendatang terfokus pada akhlaqul karimah. Penelitian
menggunakan metode kualitatif ~sementara  penelitian
mendatang menggunakan metode kuantitatif.>

Keempat, skripsi Zahrah Nurnajmi Laila (2019) yang
berjudul “pengaruh shalat dhuha terhadap akhlak siswa di SMP
Negeri 11 Kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
shalat dhuha memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
akhlak siswa. Dalam regresi sederhana angka R pada tabel di
atas menunjukkan korelasi sederhana (korelasi Pearson) antara
variabel X terhadap variabel Y. Angka R didapat 0,507 artinya
korelasi antara variabel shalat dhuha dengan perilaku akhlak
siswa sebesar 0,507. Hal ini berarti terjadi hubungan yang

rendah antara variabel X dan variabel Y, karena nilai R

0 Wahyu Sabilar Rosad, ‘Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Ma Arif Nu Ajibarang
Wetan’, Al-Mungidz: Jurnal Kajian Keislaman, 8.1 (2020), him. 23
<https://doi.org/10.52802/amk.v8i1.195>.
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mendekati 0. R square yaitu menunjukkan koefisien
determinasi. Angka ini diubah ke bentuk persen., yang artinya
presentase sumbangan pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Nilai R square sebesar 0, 257 kemudian diubah ke bentuk persen
menjadi  25,7% artinya presentase sumbangan pengaruh
variabel shalat dhuha terhadap perilaku akhlak siswa sebesar
25,7% , sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Dengan demikian, pada penelitian ini pelaksanaan shalat dhuha
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa di
SMP Negeri 11 Kota Bogor. Persamaan antara kedua penelitian
ini terletak pada variabel X yaitu shalat dhuha dan Y yaitu
Akhlak Siswa. Sementara perbedaannya terletak pada objek
penelitian.  Penelitian ini  berfokus tentang pengaruh
pelaksanaan shalat dhuha terhadap akhlak siswa di SMP Negeri
11 Kota Bogor. Sementara penelitian mendatang berfokus pada
hubungan pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah
dalam pembelajaran agidah akhlak kelas 4 MI Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang.*

51 Zahrah Nurnajmi Laila, ‘Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Akhlak Siswa
Di Smp Negeri 11 Kota Bogor’, 2019, him. i.
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C. Kerangka Berpikir

Dewasa ini problem yang terjadi pada peserta didik
ditingkat dasar beragam seperti lunturnya sikap sopan santun,
membolos sekolah, kurangnya disiplin dan sebagainya
merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma
yang terjadi karena faktor individu maupun lingkungan. Dalam
hal ini adanya pendidikan diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai upaya preventif maupun represif dalam
menangani problem tersebut yang berkaitan dengan akhlaq
siswa. Upaya pendidikan yang dapat dilakukan oleh suatu
instansi pendidikan beragam seperti halnya pelaksanaan
program hafalan Al Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha
yang tercantum dalam kegiatan pembelajaran Agidah Akhlag.

Adapun program halnya pelaksanaan program hafalan
Al Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha merupakan
upaya untuk menanamkan dan menumbuhkan akhlaqul karimah
bagi peserta didik. Para peserta didik melaksanakan hafalan
surat-surat pada Juz 30 dengan metode setoran kepada
pembimbing secara berkala. Dengan begitu para peserta didik
harus belajar membaca Al Qur’an dengan tajwid yang benar dan
menghafalnya secaa bertahap. Kemudian peserta didik juga

melaksanakan shalat dhuha, dengan begitu peserta didik akan
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belajar gerakan shalat, bacaan serta doa shalat dhuha. Dengan

demikian para peserta didik dapat belajar untuk lebih disiplin,

tanggung jawab serta menumbuhkan akhlaq yang baik.

Berdasarkan uraian diatas, Hubungan antara progam

hafalan Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul

karimah siswa dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar Kerangka Berpikir Hubungan Progam Hafalan

Al-Qur’an Juz 30 dan Pelaksanaan Shalat Dhuha dengan

Akhlaqul Karimah

Progam Hafalan Al-
Qur’an Juz 30 (X1)

] Akhlagul
Karimah
Pelaksanaan Shalat / _
Dhuha (X2) |
I
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara

atas

pertanyaan penelitian. Berdasarkan rumusan masalah maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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Ha:
1. Ada hubungan antara progam hafalan Al-Qur’an Juz 30
dengan akhlaqul karimah
2. Ada hubungan antara pelaksanaan shalat dhuha dengan
akhlaqul karimah
3. Ada hubungan antara progam hafalan Al-Qur’an Juz 30

dan pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Sumber Data dan Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Arikunto mengatakan bahwa penelitian  kuantitatif
menggunakan banyak angka dalam prosesnya mulai dari
pengumpulan data, interpretasi, data hingga penyajian
data.>?Adapun  pendekatan  dalam  penelitian ini
menggunakan pendekatan korelasional untuk mengetahui
hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain.
Dalam  penelitian  jenis ini, peneliti  berusaha
menghubungkan suatu variabel dengan variabel yang lain
untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan
tingkat atau derajat hubungan di antara variabel-variabel

tersebut.®?

52 Arikunto, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Sagung Seto, 2005),
him. 63.

53 |bnu Hadjar, Metode Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, 2020, him.
277.
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Pada penelitian ini membahas tentang korelasi atau
hubungan antara hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan
shalat dhuha dengan akhlaqul karimah dalam pembelajaran
agidah akhlak kelas IV M1 Ad-Dainuriyah Tembalang.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat
diperoleh. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data primer. Data primer merupakan yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan teknik pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang
dicari.>* Adapun sumber data primer pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV yang mengikuti progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha
dalam pembelajaran agidah akhlak di MI Ad-Dainuriyah

Tembalang Semarang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah
Ibtida’iyah (MI) Ad-Dainuriyah Kelas IV Tembalang Kota

5 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 91.
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Semarang Jawa Tengah Semester gasal Tahun Ajaran
2022/2023. Pemilihan tempat adalah sengaja pertimbangan
efisiensi jarak dan waktu dari peneliti.
2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan dalam kurun waktu satu
bulan, yaitu pada tanggal 17 Mei sampai 17 Juni 2022.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang
terdiri dari manusia, benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa
sebagai sumber data yang mempunyai karakteristik tertentu
dalam sebuah penelitian. Sugiyono juga menjelaskan bahwa
populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.>> Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V MI Ad-
Dainuriyah Tembalang Semarang yaitu yang berjumlah 67
siswa.

2. Sampel

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
CV Alfabeta, 2015), him. 117.
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Sampel yaitu sebagian dari populasi atau wakil dari
populasi. Nana Sudjanadan Ibrahim juga mengatakan
bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dimiliki
sifat karakteristik yang sama sehingga betul-betul mewakili
populasi.® Dalam penelitian ini sampel ditentukan
menggunakan teknik sampling jenuh. Yaitu menggunakan
semua populasi sebagai sampel.®” Berdasarkan survey yang
telah dilakukan bahwa jumlah siswa-siswi di kelas 1V Ml
Ad-Dainuriyah kurang dari 100 orang maka sampel diambil
semua. Berdasarkan penjelasan Suharsimi Arikunto bahwa
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi.>®

D. Variabel dan Instrumen Penelitian
Variabel Penelitian merupakan obyek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel

penelitian juga didefinisikan sebagai segala sesuatu yang

% |brahim Sudjana, Nana, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung:
Sinar Baru, 1989), him. 84.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: CV Alfabeta, 2010), him. 214.

58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Paraktik,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 134.
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berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini
yaitu:
1. Variabel independen
Variabel independen disebut juga variabel bebas yang
mempengaruhi  variabel dependent. Adapun dalam
penelitian ini terdapat 2 variabel independent yaitu hafalan
Al-Qur’an Juz 30 (Variabel Xi;) dan pelaksanaan shalat
dhuha (Variabel X2)
2. Variabel Dependen
Variabel Dependen disebut juga variabel terikat yang
dapat terpengaruh akibat adanya variabel independent.
Adapun dalam penelitian ini variabel dependent yaitu
akhlaqul karimah (Variabel Y)

Tabel 3.1

Kisi-kisi instrumen Variabel Progam Hafalan Al-Qur’an Juz 30

Indikator Kisi-kisi Pernyataan
Positif | Negatif
(+) )
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Aktifitas
hafalan  Al-
Qur’an Juz 30

Pendapat siswa tentang definisi
hafalan Al-Qur’an Juz 30
Tujuan siswa mengikuti hafalan
Al-Qur’an Juz 30

Manfaat Progam Hafalan Al-
Qur’an Juz 30

Urgensi progam hafalan Al-
Qur’an Juz 30

1,2,3

4,5,6

Sikap

Sikap siswa dalam
menghafalkan Al-Qur’an Juz 30
Perasaan  siswa  mengikuti
progam hafalan Al-Qur’an Juz
30

7,8

9,10

Kemampuan

Siswa

Kemampuan siswa dalam
hafalan Al-Qur’an Juz 30
Kemampuan siswa  dalam
memilih metode hafalan Al-
Qur’an Juz 30

Kemampuan siswa  pada
kelancaran dan  makhorijul
huruf dalam hafalan Al-Qur’an
Juz 30

11, 12,
13

14, 15,
16
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Intensitas
Hafalan

Qur’an

Al-

Frekuensi Hafalan Al-Qur’an
Juz 30

Capaian Hafalan Al-Qur’an Juz
30

17

, 18

19, 20

Tabel 3.2

Kisi-kisi instrumen Variabel Pelaksanaan Shalat Dhuha

Indikator Kisi-kisi Pernyataan
Positif | Negatif
+) )

Aktifitas Pendapat siswa tentang | 21, 22, | 24, 25,
pelaksanaan definisi shalat dhuha 23 26
shalat dhuha Tujuan  siswa  mengikuti

shalat dhuha

Manfaat pelaksanaan shalat

dhuha

Urgensi pelaksanaan shalat

dhuha
Sikap Sikap siswa dalam | 28 27, 29,

pelaksanaan shalat dhuha 30




54

Perasaan siswa mengikuti

pelaksanaan shalat dhuha

Kemampuan Kemampuan siswa dalam | 31, 32, | 34, 35,
Siswa pelaksanaan shalat dhuha 33 36
Kemampuan siswa dala m
gerakan shalat dhuha
Kemampuan siswa pada
bacaan shalat dhuha
Intensitas Frekuensi  bacaan Shalat | 37,38 | 39,40
Shalat Dhuha dhuha

Capaian shalat dhuha

Tabel 3.3

Kisi-kisi instrumen Variabel Akhlaqul Karimah

Indikator Kisi-kisi Pernyataan
Positif | Negatif
(+) ¢
1.Tingkah laku | 1.1 Berbuat baik kepada | 41, 42, | 44, 45,
manusia orang tua 43 46
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1.2 Berbuat baik kepada
orang lain

1.3 Menjalankan perintah
Allah

1.4 Berlaku jujur

2.Insting  dan | Perasaan malu 47,48 | 49,50
Naluri Perasaan  senang  ketika

berbuat baik
3. Nafsu Memelihara kesucian diri 51 52
4.Adat dan | Berkata baik kepada orang | 53,54 | 55,56
Kebiasaan lain

Bersikap rendah hati terhadap

orang lain
5.Kehendak Bersikap  sabar  dengan | 57, 58, | 61, 62,
dan takdir ketentuan Allah SWT 59,60 |63

Tawakkal kepada Allah SWT
Bersikap bersyukur

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode sebagai

berikut:

1. Angket (kuesioner)
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Angket atau kuisioner merupakan alat untuk
mengumpulkan data dengan cara memberikan atau
mengajukan seperangkat pernyataan kepada responden.
Adapun skala dalam pengumpulan data yang digunakan
adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk
menyesuaikan sikap, pendapat dan pandangan orang atau
sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Skala ini
menjabarkan variabel yang diukur menjadi indikator
variabel kemudian indikator dijadikan acuan dalam
menyusun item instrumen.>® Dalam penelitian ini skala
hafalan Al-Qur’an Juz 30, pelaksanaan shalat dhuha, dan
akhlaqul karimah diberikan skor berkisar 1 sampai 4 dengan

ketentuan sebagai berikut :

Tabel 3.4

Tabel Kriteria Penilaian Skala

Favorable Skor | Unfavorable Skor
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) |1 Sangat Tidak Sesuai (STS) | 4

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, Dan R&D, him. 93.
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Favorable merupakan pernyataan mengenai aspek
penelitian yang berisi hal-hal positif dan suportif.
Sedangkan unfavorable merupakan pernyataan mengenai
aspek penelitian yang berkaitan dengan hal-hal negatif dan
tidak mendukung.®® Penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan item-item pernyataan berdasarkan tiga skala
pengukuran sesuai indikator pada variabelnya yaitu skala
hafalan Al-Qur’an, skala pelaksanaan shalat dhuha dan
akhlaqul karimah.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
kondisi progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan
shalat dhuha serta akhlaqul karimah siswa dalam
pembelajaran agidah akhlak. Respondennya adalah siswa
kelas IV MI Ad-Dainutiyah Tembalang Semarang sejumlah
67 siswa yang dijadikan sampel penelitian

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik untuk mengumpulkan

data dengan mencatat dalam bentuk dokumen, buku, foto

atau lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada

0 Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), him. 99.
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penelitian ini dokumentasi diperlukan untuk mengetahui
data seputar progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan
pelaksanaan shalat dhuha di MI Ad-Dainuriyah Tembalang
Semarang, serta dokumen-dokumen lain yang dapat
mendukung data yang dibutuhkan.

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, suatu
instrumen penelitian harus memenuhi dua syarat yaitu Uji
Validitas dan Uji Reabilitas.

1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur, artinya data dari
variabel dapat dikaji secara tepat. Maka suatu instrumen
penelitian dikatakan valid ketika memiliki validitas yang
tinggi. Sebaliknya intrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Dalam penelitian kali ini dipilihlah validitas
internal yang berdasarkan sumber dari mana validitas
tersebut. Validitas internal dicapai apabila terdapat
kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan
instrument keseluruhan. Artinya validitas ini dapat
mengungkap data dari variabel yang dimaksud.

Selanjutnya jenis validitas internal yang digunakan
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validitas  konstruksi. Validitas konstruksi  dapat
dilakukan dengan uji coba instrumen untuk mengukur
kevalidan tiap item pernyataan dalam angket.5!
Penelitian ini menguji validitas instrumen angket
progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan
shalat dhuha serta akhlaqul karimah siswa pada
pembelajaran agidah akhlak yang masing-masing
berjumlah 20 pernyataan. Peneliti melakukan uji
validitas kepada responden yang tidak menjadi objek
sampel penelitian dan responden tersebut pernah
mengikuti progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan
pelaksanaan shalat dhuha, yaitu siswa kelas V MI Ad-
Dainuriyah Tembalang Semarang dan diambil secara
acak sejumlah 41 siswa. Kemudian data akan diuji
validitas dengan bantuan aplikasi SPSS IBM 26.
Langkah-langkah uji validitas pernyataan angket
menggunakan aplikasi SPSS IBM 26 adalah sebagai
berikut:
a. Salin file hasil jawaban responden yang telah diberi

bobot nilai sesuai kriteria skor

61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 179-180.
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b. Pindahkan hasil jawaban ke data view pada lembar
kerja SPSS

c. Pilih menu analyze, lalu pilih correlate

d. Pilih Dbivariate kemudian muncul dua table.

Pindahkan semua butir pada tabel sebelah Kkiri

secara keseluruhan tabel sebelah kanan
e. Klik OK, maka rniwng sudah bisa diketahui.®?

Hasil rhitung kemudian dikonsultasikan dengan riapel
taraf signifikan 5%. Jika rnitung > rtael, Maka pernyataan
kuisioner yang diujikan dinyatakan valid dan sebaliknya
tidak reliable jika rhiung < reavel. Berdasarkan uji
validitas yang telah dilaksanakan, pada taraf kesalahan
5% dengan N = 41 responden, diperoleh riwper Sebesar
0,308. Berikut ini merupakan data instrumen pernyataan

angket yang valid dan tidak valid:

1. Hasil uji validitas pernyataan angket variabel
progam hafalan Al-Qur’an Juz 30:

%2 Duwi Priyatno, Teknik Mudah Dan Cepat Melakukan Analisis Data
Penelitian Dengan SPSS Dan Tanya Jawab Ujian Pendadaran, (Yogyakarta: Gava
Media, 2010), him. 17-21.
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Tabel 3.5

Persebaran hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
variabel progam hafalan Al-Qur’an Juz 30

No | Kriteria Butir Nomor Jumla
(a=35 h
%)

1. | Valid |1345,78,10,11,131 15
4,16,17,18,19,20
2. | Tidak 2,6,9,12,15 5
Valid

Jumlah 20

Berdasarkan tabel diatas, dari 20 pernyataan
yang diujikan terdapat 15 penyataan yang valid
dengan 5 lainnya dinyatakan tidak valid.
Perhitungan selengkapnya akan dilihat pada
lampiran 4a.

2. Hasil uji validitas pernyataan angket variabel

pelaksanaan shalat dhuha:
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Tabel 3.6

Persebaran hasil Uji Validitas Instrumen

Penelitian variabel pelaksanaan shalat dhuha

No. | Kiriteria Butir Nomor Jumla
(a=5 h
%)
1. Valid | 21,22,23,24,25,26,27, 18
28,29,30,31,32,33,35,
36,38,39,40
2. Tidak 34,37 2
Valid
Jumlah 20

Berdasarkan tabel diatas, dari 20 pernyataan
yang diujikan terdapat 18 penyataan yang valid
dengan 2 lainnya dinyatakan tidak valid.
Perhitungan selengkapnya akan dilihat pada
lampiran 4b.

Hasil uji validitas pernyataan angket variabel

akhlaqul karimah siswa:
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Tabel 3.7

Persebaran hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

variabel akhlaqul karimah

No Kriteria Butir Nomor Jumlah
(a=5%)
1. Valid 41, 42, 44, 45, 46, 47, 19

49, 50, 51, 52, 53, 53,
55, 56, 57, 58, 61, 62,
63
2. Tidak 43, 48, 59, 60 4
Valid

Jumlah 23

Berdasarkan tabel diatas, dari 23 pernyataan
yang diujikan terdapat 19 penyataan yang valid
dengan 4 lainnya dinyatakan tidak valid.
Perhitungan selengkapnya akan dilihat pada
lampiran 4c.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh

mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil
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pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam
beberapa pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek
yang diukur memang belum berubah.5

Hasil penelitian yang reliabel terjadi apabila
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
Sehingga berapa kali pun penelitian diulang-ulang
dengan instrumen tersebut maka kesimpulan yang
diperoleh tidak harus sama.

Penelitian kali ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach untuk menemukan reliabilitas Kkuisioner,
perhitungan reliabilitas soal dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS IBM 26. Proses yang dilakukan yaitu:

a. Bukalah data jawaban responden kuisioner yang
telah disalin ke data view lembar kerja SPPS.

b. Pilih menu analyse, pilih scale.

c. Pilih reliability analysis, hingga muncul dua tabel.

Pindahkan pernyataan kuisioner pada tabel sebelah

kiri ke tabel sebelah kanan. Pindahkanlah

pernyataan yang telah dinyatakan valid saja.

8 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Rajawali
Press, 2017), him. 90.



d. Kemudian pilih Alpha Cronbach.

e. Klik OK, maka akan muncul hasil fhitung®*

Hasil rnitng dikonsultasikan dengan rtanel pada taraf
signifikan 5%. Jika rhiung > el Maka pernyataan
kuisioner yang dujikan dikatakan reliabel, sebaliknya

jika rnitng < ravel Maka pernyataan kuesioner tidak

reliabel.

pernyataan kuesioner yang digunakan bisa dilihat pada

tabel berikut ini:

Untuk menentukan

Tabel 3.8

Tabel Kriteria Tingkat Reliabilitas Instrumen

Penelitian
Rhitung Kriteria
0,90 <R <1,00> Sangat Tinggi
0,70 <R <0,90 Tinggi
0,40 <R <0,70 Cukup
0,20 <R< 0,40 Rendah
R <0,20 Sangat Rendah

8 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat..., him. 30-32

tingkat reliabilitas
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Setelah dilakukan uji reliabilitas pada taraf
kesalahan 5% dengan N = 41 responden, diperoleh riapel
sebesar 0,308. Berdasarkan penghitungan menggunakan

software SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:
Gambar 3.1

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.726 15

Instrumen pernyataan kuesioner yang diuji
reliabilitas dari variabel progam hafalan Al-Qur’an Juz
30 berjumlah 20 pernyataan. Hasil uji reliabilitas
instrumen pernyataan kuesioner yang diuji reliabilitas
dari variabel progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 adalah
rmitung = 0.726 dan berkriteria sangat tinggi. Karena rmitung
> rwmpel Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen

pernyataan kuesioner tersebut reliabel.
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Gambar 3.2

Hasil Uji Reliabiltas Instrumen Variabel X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.868 18

Instrumen pernyataan Kkuesioner yang diuji
reliabilitas dari variabel pelaksanaan shalat dhuha
berjumlah 20 pernyataan. Hasil uji reliabilitas instrumen
pernyataan kuesioner yang diuji reliabilitas dari variabel
pelaksanaan shalat dhuha adalah rhitung = 0.868 dan
berkriteria sangat tinggi. Karena rhitung > ranel maka dapat
disimpulkan bahwa intrumen pernyataan kuesioner
tersebut reliabel.

Gambar 3.3

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Y
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
919 19

Instrumen pernyataan kuesioner yang diuji
reliabilitas dari variabel akhlaqul karimah siswa
berjumlah 23 pernyataan. Hasil uji reliabilitas instrumen
pernyataan kuesioner yang diuji reliabilitas dari variabel
akhlaqul karimah siswa adalah rhitung = 0.919 dan
berkriteria sangat tinggi. Karena rhitung > ranel maka dapat
disimpulkan bahwa intrumen pernyataan kuesioner
tersebut reliabel.

Setelah instrument penelitian berupa pernyataan
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya, maka
instrument penelitian tersebut dapat dipergunakan untuk

mendapatkan data dari sampel penelitian.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses menyusun dan
menganalisa data secara kuantitatif dalam penelitian yang
dilakukan setelah data dari seluruh responden dan sumber data
lainnya terkumpul. Teknik analisa data pada penelitian yang
akan dilaksanakan yaitu menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. ~ Statistik  deskriptif  dipergunakan  untuk
mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Sedangkan statistik
inferensial dipergunakan untuk menginterpretasi data dan
menarik kesimpulan dari data yang dihasilkan. Pada statistika
inferensial hasil amatan terhadap sampel diperluas
pemahamannya terhadap keseluruhan populasi.®® Pada
penelitian ini analisis data akan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas Data
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih
dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data
sebagai uji persyaratan analisis data. Uji normalitas

sampel disini akan menguji normal tidaknya sampel

% Tbnu Hadjar, Statistik untuk Ilmu..., hlm. 6-7.
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data. Pengujian diadakan dengan maksud melihat

normal tidaknya sebaran data yang akan di analisis.®®

1)

2)

3)

Pada penelitian kali ini pengujian normalitas akan
dibantu dengan aplikasi SPSS IBM 20, dengan langkah-
langkah yaitu :

Salin file hasil jawaban responden yang telah diberi

bobot nilai sesuai kriteria skor
Pada halaman SPSS Statistic Data Editor klik
Variabel View

Untuk memasukkan variabel langkahnya sebagai
berikut:

a)

b)

Pada kolom Name yang tertulis “VARO0001’
ubahlah menjadi huruf Xi, pada Decimals
diganti menjadi 0, pada Label ketik progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30, dan Measure pilih
scale.

Pada kolom Name yang tertulis “VAR0002’
ubahlah menjadi huruf X., pada Decimals
diganti menjadi 0, pada Label ketik

dengan

% Sahid Raharjo, "Cara Melakukan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

SPSS”,

SPSS Indonesia, 19 Februari 2021,

https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-normalitas-kolmogorov-smirnov-

spss.html, diakses pada 30 Januari 2022 pukul 10.00 WIB.


https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-normalitas-kolmogorov-smirnov-spss.html
https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-normalitas-kolmogorov-smirnov-spss.html
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pelaksanaan shalat dhuha, dan Measure pilih
scale.

Pada kolom Name yang tertulis ‘VARO003’
ubahlah menjadi huruf Y, pada Decimals
diganti menjadi 0, pada Label ketik Akhlaqul
Karimah Siswa, dan pada Measure pilih scale.

d) Kolom-kolom lain biarkan isian default.

4) Pindahkan hasil jawaban ke data view pada lembar
kerja SPSS

5) Munculkanlah nilai  Unstandrdized Residual
(RES_1) dengan langkah: Pilih menu Analyze, klik

Regression, lalu pilih Linear

a)

b)

Muncul kotak dialog “Linear Regression”,
masukkan variabel Akhlaqul Karimah Siswa
(YY) ke Dependent, kemudian variabel progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1) dan pelaksanaan
shalat dhuha (X2) ke Independent

Klik ikon bertuliskan Save hingga muncul
kotak dialog bernama “Linear Regression:
Save”, pada bagian “Residuals”, pilih
Unstandardized, abaikan kolom dan pilihan

lainnya
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c) Kilik Contionue, klik OK. Maka akan muncul
variabel baru dengan nama RES_1 pada Data
View.

d) Selanjutnya pilih  menu analyse, pilih
Nonparametic Tests, klik Legacy Dialogs, pilih
[-Sample K-S

e) Muncul kotak dialog lagi dengan nama “One-
Sample-Kolmogorov-Smirnov Test”,
selanjutnya masukkan variabel Unstandardized
Residuals ke kotak Test Variabel List pada
“Test Distribution”, kemudian centang pilihan
normal

f) Klik OK, maka nilai signifikansi akan

muncul.®’

Untuk menginterpretasikan nilai signifikansi
harus melihat dasar pengambilan keputusan yaitu:
1) Jika nilai signifikansi (Asymp.sig) > 0,05 maka data

penilitian berdistribusi normal

87 Raharjo, “Cara Melakukan Uji ..., diakses 27 Februari 2022
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2) Jika nilai signifikansi (Asymp.sig) < 0,05 maka data
penelitian tidak berdistribusi normal.®
b. Uji Linearitas Data
Uji linearitas ini juga menjadi salah satu syarat
sebelum dilakukannya analisis uji hipotesis. Uji
linearitas bertujuan melihat apakah spesifikasi model
yang digunakan sudah benar atau tidak.®®
Pada penelitian korelasi yang baik seharusnya
terdapat hubungan yang linear antar variabel bebas
dengan variabel terikat. Pada penelitian kali ini
pengujian linearitas akan dibantu dengan aplikasi SPSS
IBM 26, dengan langkah-langkah yaitu:
1) Uji linearitas Variabel progam hafal Al-Qur’an Juz
30 (X1) dengan akhlaqul karimah (YY)
a) Bukalah data jawaban responden kuesioner
yang telah disalin ke data view lembar kerja
SPSS
b) Pilih menu analyse, pilih compare means, pilih

means

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan IBM SPSS 25,
(Semarang: UNDIP, 2018), him. 30.
8 Widodo, Metodologi Penelitian..., him. 81.
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f)

9)

h)
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Muncul kotak dengan nama “Means”,
masukkan variabel Akhlaqul Karimah Siswa ke
Dependent, lalu masukkan variabel progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30 ke kotak Independent
Klik options, pada bagian “Statistics for First
Layer” pilih Test of Linearity, klik continue
Klik OK. Maka akan output hasil uji
linearitas.”

Uji linearitas Variabel pelaksanaan shalat
dhuha (X2) dengan akhlaqul karimah ()
Bukalah data jawaban responden kuesioner
yang telah disalin ke data view lembar kerja
SPSS

Pilih menu analyse, pilih compare means, pilih
means
Muncul kotak dengan nama “Means”,

masukkan variabel Akhlaqul Karimah Siswa ke
Dependent, lalu masukkan  variabel
pelaksanaan shalat dhuha ke kotak Independent
Klik options, pada bagian “Statistics for First

Layer” pilih Test of Linearity, klik continue

0 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat..., hlm. 43-46.
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j) Klik OK. Maka akan output hasil uji linearitas.

Untuk menginterpretasikan nilai signifikansi harus
melihat dasar pengambilan keputusan, salah satunya
yaitu dibandingkan dengan 0,05, maka:

1) Jika nilai Linearity < 0,05 maka data penelitian
memiliki hubungan linear secara signifikan antara
variabel independen dengan variabel dependen

2) Jikanilai Linearity > 0,05 maka data penelitian tidak
memiliki hubungan linear secara signifikan antara
variabel independen dengan variabel dependen.

2. Analisis Deskriptif

Data dari responden yang berbentuk kuesioner akan
dimasukkan ke dalam tabel untuk kemudian diberi bobot
nilai pada setiap alternatif jawaban. Langkah ini bertujuan
merubah data kualitatif jawaban kuesioner menjadi
kuantatif dengan menggunakan Kriteria skor Likert yang
telah disebutkan diatas.

Selanjutnya data diolah lebih lanjut dengan melihat
pola kecendrungan penyebaran dari seluruh skor. Tujuannya
adalah data tersebut akan digunakan dalam menentukan

hasil hipotesis yang telah ditentukan awal. Ukuran
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kecenderungan pusat yang akan digunakan pada penelitian
kali ini yaitu:
a. Mean
Mean merupakan metode untuk memperoleh
kecenderungan pusat pada sampel. Mean akan
menggambarkan pusat data dari sekelompok sampel.
Rumusnya adalah:

Selanjutnya rata-rata skor diinterpretasikan
dengan membuat tabel kriteria kualitas nilai secara
normative-teoritis. Rentangan skor dibuat berdasarkan
teori yang menjadi landasan instrument ukuran, yaitu
rentangan skor yang mungkin dicapai oleh responden
dari skor terendah hingga tertinggi, yang tidak
dihubungkan dengan kenyataan skor yang diperoleh
responden.  Kemudian  pengelompokkan  skor
didasarkan pada norma tertentu yang secara teoritis
telah dibuat sebelum data dikumpulkan. Langkah-
langkahnya yaitu:

1) Menentukan rentang nilai tertinggi dan terendah

bergantung pada norma yang dipakai
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2) Menentukan banyaknya kelompok interval secara
arbitrer
3) Menentukan kualitas skor pada masing-masing
4) Membuat tabel kriteria kualitas nilai untuk
meninterpretasikan nilai rata-rata.”
b. Median
Median ialah nilai tengah, atau nilai yang berada
pada suatu titik yang membagi penyebaran skor
menjadi dua yang sama banyaknya, yang tersebar di
atas dan di bawah nilai titik tersebut. Median dapat
ditemukan dengan mengurutkan semua hasil
pengukuran, dari nilai terendah ke nilai tertinggi
kemudian memilih nilai yang berada di tengah.
c. Standar Deviasi’
Standar deviasi atau simpangan baku merupkan
akar dari varians, yaitu jumlah kuadrat semua deviasi

nilai-nilai unit terhadap rata-rata kelompok.

"L Shodiqg, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian Kependidikan, (Semarang:
CV. Karya Abadi Jaya, 2015), him. 36.
2 |bnu Hadjar, Statistik untuk Ilmu Pendidikan..., hlm. 57-62



78

Analisis deskriptif unit data dalam penelitian yang

dilakukan kali ini menggunakan software IBM SPSS

26. Langkah-langkahnya yaitu: "

1)

2)

3)

4)

5)

Isi variabel view yang terdapat dilembar kerja
SPSS dengan dua kelompok data yang akan
dianalisis.

Masukkan data pada data view sesuai dengan data
kelompok yang akan dianalisis.

Klik menu Analyze, pilih Descriptive Statistics,
pilih Descriptive. Lalu pindahkan variabel x dan
variabel y ke kotak variabel(s)

Klik menu Option, pilih Mean, Range, Sum,
Minimum, Maximum, dan Standar Deviation.
Klik Continue, klik OK. Hasil Analisis deskriptif

akan muncul data dalam bentuk tabel

3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan atau pengaruh secara linear antara dua atau lebih

variabel bebas dengan variabel terikat.”* Dengan kata lain,

3 Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Paramedis, (Yogyakarta: Penerbit Gava

Media, 2012).

4 Suliyanto, Ekonometrika Terapan:: Teori & Aplikasi Dengan SPSS,
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2011), him. 53.
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teknis analisis regresi ini digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan keseluruhan variabel X terhadap
variabel Y. Analisis regresi ini dinyatakan dengan

persamaan sebagai berikut:
Y=o+ blX] +b2X2 + e

Keterangan :

Y Akhlaqul Karimah

o Konstanta

b1b2 = Koefisien Regresi
X1 =Progam hafalan Al-Qur’an Juz 30
X2 = Pelaksanaan shalat dhuha
e = Kesalahan residual (eror)
Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah suatu anggapan atau pernyataan
yang mungkin benar atau tidak mengenai suatu populasi
atau lebih. Definisi ini menunjukkan bahwa kebenaran atau

ketidakbenaran yang ditemukan secara statistik mengenai

suatu karakteristik (parameter) tidak pernah bisa diketahui
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secara pasti kecuali dengan mengamati populasi secara
keseluruhan.” Penelitian ini terdiri dari satu variabel
kriterium yaitu akhlaqul karimah siswa (Y), serta dua
variabel predikator yaitu progam hafalan Al-Qur’an Juz 30
(X1) dan pelaksanaan shalat dhuha (X>)

Untuk menguji hipotesis penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda. Dalam penelitian ini regresi linier
akan meneliti bagaimana hubungan X: dan Y (progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30 dengan akhlaqul karimah siswa)
serta korelasi X, dan'Y (pelaksanaan shalat dhuha dengan
akhlaqul karimah siswa), sementara itu regresi berganda
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
(X1) progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan (X2) pelaksanaan
shalat dhuha dengan () akhlaqul karimah siswa.

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) bertujuan untuk menguiji
signifikan hubungan secara parsial antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Tingkat
signifikansi 5% dengan pengujian yang digunakan

adalah sebagai berikut:

75 Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, ‘E-Book: Statistik
Pendidikan’, pp. 64—66.
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Rumusan hipotesis penelitian:

Ha : Adanya hubungan antara variabel independen

terhadap variabel dependen.

Ho : Tidak adanya hubungan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.
Selain  itu, dapat ditentukan  dengan
menggunakan Kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig < 0,05, atau t hitung > t tabel berarti
ada hubungan yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara
parsial. Maka Ha diterima dan Ho ditolak.

2) Jika nilai Sig > 0,05, atau t hitung < t tabel berarti
tidak ada hubungan yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Maka Ha ditolak dan Ho
diterima.’®

Uji Signifikan (Uji f)

Uji signifikansi atau uji simultan (Uji f) ialah
pengujian hipotesis yang dimaksudkan untuk

mengetahui sebuah tafsiran parameter secara

76 Sahid Raharjo, “SPSS Indonesia: olah data statistic dengan spss”,
http://www.spssindonesia.com/2014/02/cara-mudah-melakukan-uji-t-dengan-

spss.html?m=1.


http://www.spssindonesia.com/2014/02/cara-mudah-melakukan-uji-t-dengan-spss.html?m=1
http://www.spssindonesia.com/2014/02/cara-mudah-melakukan-uji-t-dengan-spss.html?m=1
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bersama-sama. Dengan kata lain, seberapa besar
hubungan dari  variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-
bersama. Tingkat signifikansi 5% dengan pengujian
yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig < 0,05, atau F hitung > F tabel
berarti ada hubungan yang signifikan antara
variabel  independen terhadap  variabel
dependen secara simultan.

2) Jika nilai Sig > 0,05, atau F hitung < F tabel
berarti tidak ada hubungan yang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan.’’

Uji Korelasi (R?)

Uji korelasi atau juga bisa disebut uji koefisien
determinasi (R2 ) bertujuan untuk mengukur variasi
total dalam variabel dependen (YY) yang dapat
dijelasakan oleh seluruh variabel independen yang

ada dalam model secara bersama-sama. Koefisien

" Sahid Raharjo, "SPSS Indonesia: olah data statistic dengan spss”,
http://www.spssindonesia.com/2016/08/cara-melakukan-uji-f-simultan-

dalam.html?m=1.



http://www.spssindonesia.com/2016/08/cara-melakukan-uji-f-simultan-dalam.html?m=1
http://www.spssindonesia.com/2016/08/cara-melakukan-uji-f-simultan-dalam.html?m=1
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determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan dalam menerangkan variasi-variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determianasi
adalah antara nol (0) — satu (1). Nilai koefisien
determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel
— variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Dengan kata lain,
jika nilai koefisien determinan mendekati nol (0)
maka secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan
variabel independen. Sebaliknya, jika semakin besar
nilai koefisien determinan yaitu mendekati satu (1)

maka semakin baik hasil model regresinya.”

Tabel 3.9

Tabel Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan

No | Nilai Korelasi | Tingkat Hubungan
1 0,01-0,20 Sangat Lemah
2 0,21 -0,40 Lemah

8 Sahid Raharjo, "SPSS Indonesia: olah data statistic dengan spss”,
http://www.spssindonesia.com/2017/04/makna-koefisien-determinasi-r-

square.html?m=1.


http://www.spssindonesia.com/2017/04/makna-koefisien-determinasi-r-square.html?m=1
http://www.spssindonesia.com/2017/04/makna-koefisien-determinasi-r-square.html?m=1

0,41 -0,60 Cukup Kuat
0,61-0,80 Kuat
0,81-0,99 Sangat Kuat
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Kuisioner Progam Hafalan Al-Qur’an Juz
30 (X1)

Penelitian ini menggunakan instrumen Kkuisioner yang
disebarkan kepada 67 peserta didik kelas IV MI Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang sebagai responden. Data progam hafalan
Al-Qur’an Juz 30 diperoleh berdasarkan 15 pernyataan yang
telah lolos uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya dibagi
menjadi dua kelompok yaitu 10 pernyataan positif dan 10
pernyataan negatif. Kemudian terdapat 4 (empat) pilihan
jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang
Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Data sampel yang
terkumpul di transformasikan menurut Skala Likert sehingga
data dapat di analisis secara deskriptif.

Jumlah skor kuesioner progam hafalan Al-Qur’an Juz
30 secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Selanjutnya data X
dideskripsikan dengan mencari rata-rata serta kualitas variabel
X1. Perhatikan table SPSS berikut ini:

Tabel 4.1

85
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Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif Progam Hafalan Al-

Qur’an Juz 30 (X1)

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum | Sum | Mean Std.
Deviation
Progam | 67 68 48 116 5526 | 82.48 19.206
Hafalan
Al-
Qur'an
Valid N 67
(listwise)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa skor

terendah dalam variabel X sebesar 48 dengan nilai rata-rata

(mean) sebesar 82,48 dan standar deviasinya sebesar 19.206.

Langkah selanjutnya adalah menghitung distribusi frekuensi

skor variabel progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1) dengan

langkah seperti ini:

a. Mencari jJumlah interval (K)

K=1+3,3logn
=1+ 3,3 log 67

=1+3,3.182
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=1+5,12
= 6.12 dibulatkan menjadi 6
b. Mencari Range (R)
Range adalah selisih skor tertinggi dengan skor
terendah, yaitu 68.
c. Menentukan kelas interval (1)
I=R/K
|=68/6
| = 11,33 dibulatkan menjadi 11
Berdasarkan hasil diatas maka diperoleh interval nilai
sebagai berikut:
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Progam Hafalan
Al-Qur’an Juz 30

No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. 48 — 59 7 10 %
2. 60-71 14 21 %
3. 72 -83 14 21 %
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4. 84 - 95 14 21 %
S. 96 — 107 9 13 %
6. 108 - 119 9 13 %

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa
frekuensi tertinggi progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 terdapat
pada skor 84 — 95 sebanyak 14 responden dengan persentase
21 %, kemudian frekuensi terendah yaitu pada skor 48 — 59
sebanyak 7 responden dengan persentase 10 %.

Jumlah skor kuesioner progam hafalan Al-Qur’an Juz 30

dapat dilihat pada grafik histogram dibawah ini.

Gambar 4.1
Grafik Histogram Persentase Progam Hafalan Al-Qur’an

Juz 30 (X1)

X1

20
.III.. m X1
0

48 -5%0- 772 - 884 - 996 - 1008 - 119




89

Berdasarkan grafik histogram tersebut dapat diketahui
presentase dari tiap kelas interval variabel progam hafalan Al-
Qur’an Juz 30, dan grafik telah sesuai dengan Tabel 4.2 yaitu
tabel distribusi frekuensi skor variabel progam hafalan Al-
Qur’an Juz 30.

. Deskripsi Data Kuisioner Pelaksanaan Shalat Dhuha (Xz)
Penelitian ini menggunakan instrument kuisioner

yang disebarkan kepada 67 peserta didik kelas IV MI Ad-
Dainuriyah Tembalang Semarang sebagai responden. Data
progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 diperoleh berdasarkan 18
pernyataan yang telah lolos uji validitas dan reliabilitas,
selanjutnya dibagi menjadi dua kelompok yaitu 9 pernyataan
positif dan 11 pernyataan negatif. Kemudian terdapat 4
(empat) pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai),
KS (Kurang Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Data sampel
yang terkumpul di transformasikan menurut Skala Likert

sehingga data dapat di analisis secara deskriptif.

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif Pelaksanaan Shalat
Dhuha (X2
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Descriptive Statistics

N Ran | Mini | Maxi Su Mea Std.
ge mu mu m n Deviati

m m on

Pelaksanaan 67 33 38 71 391 58.4 6.160
Shalat Dhuha 4 2

Valid N 67

(listwise)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa skor
terendah dalam variabel X sebesar 38 dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 58,42 dan standar deviasinya sebesar 6.160
Langkah selanjutnya adalah menghitung distribusi frekuensi
skor variabel pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan langkah
seperti ini:

a. Mencari jumlah interval (K)
K=1+33logn
=1+3,3log 67
=1+33.1,82
=1+5,12
= 6.12 dibulatkan menjadi 6
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b. Mencari Range (R)

Range adalah selisih skor tertinggi dengan skor

terendah, yaitu 33.

c. Menentukan kelas interval (1)

I=R/K

1=33/6

| = 5,5 dibulatkan menjadi 5

Berdasarkan hasil diatas maka diperoleh interval
nilai sebagai berikut:

Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Pelaksanaan Shalat Dhuha

No. Kelas Interval Frekuensi Presentase
1. 38 -43 1 1%

2. 44 — 49 5 7%

3. 50 - 55 8 12 %

4, 56 - 61 30 45 %

5. 62 — 67 21 31 %
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68 - 73 2 3%

Jumlah skor kuesioner pelaksanaan shalat dhuha dapat

dilihat pada grafik histogram dibawabh ini.
Gambar 4.2
Grafik Histogram Frekuensi Persentase Pelaksanaan

Shalat Dhuha (X2)

X2

40

20
0 T - T - T T

38-43 44-49 50-55 56-61 62-67 68-73

Berdasarkan grafik histogram tersebut dapat
diketahui presentase dari tiap kelas interval variabel
pelaksanaan shalat dhuha, dan grafik telah sesuai dengan
Tabel 4.4 yaitu tabel distribusi frekuensi skor variabel

pelaksanaan shalat dhuha.
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3. Deskripsi Data Kuisioner Akhlaqul Karimah Siswa (Y)

Penelitian ini menggunakan instrument kuisioner
yang disebarkan kepada 67 peserta didik kelas 1V MI Ad-

Dainuriyah Tembalang Semarang sebagai responden. Data

progam hafalan Juz 30 diperoleh berdasarkan 19 pernyataan

yang telah lolos uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya dibagi

menjadi dua kelompok yaitu 12 pernyataan positif dan 11

pernyataan negatif. Kemudian terdapat 4 (empat) pilihan

jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang

Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Data sampel yang

terkumpul di transformasikan menurut Skala Likert sehingga

data dapat di analisis secara deskriptif.

Tabel 4.5

Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif Akhlaqul Karimah (Y)

Descriptive Statistics

N Ran
ge

Mini
mu

m

Maxi

mum

Su

Mea

Std.
Deviati

on
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Akhlaqul 67 33 43 76 440 | 65.7 8.075
Karimah 7 8

Valid N 67

(listwise)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa skor
terendah dalam variabel X1 sebesar 43 dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 65,78 dan standar deviasinya sebesar 8.075.
Langkah selanjutnya adalah menghitung distribusi frekuensi
skor variabel akhlaqul karimah () dengan langkah seperti ini:
a. Mencari jumlah interval (K)

K=1+33logn
=1+33log 67
=1+33.1,82
=1+4512
= 6.12 dibulatkan menjadi 6
b. Mencari Range (R)
Range adalah selisih skor tertinggi dengan skor
terendah, yaitu 33.
c. Menentukan kelas interval (I)
I=R/K




1=33/6

| = 5,5 dibulatkan menjadi 5
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Berdasarkan hasil diatas maka diperoleh interval nilai

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Akhlaqul Karimah

No. | Kelas Interval Frekuensi Presentase
1. 43 - 48 4 6 %

2. 49 —54 5 7%

3. 55 — 60 4 6 %

4. 61 — 66 14 21 %

5. 6772 33 49 %

6. 73-178 7 10 %

Jumlah skor kuesioner akhlaqul karimah siswa dapat

dilihat pada grafik histogram dibawah ini.
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Gambar 4.3
Grafik Histogram Frekuensi Persentase Akhlaqul Karimah

Siswa (Y)

Y

40

20
my
0 | mm _ mm e . : I .

43-48 49-54 55-60 61-66 67-72 73-78

Berdasarkan grafik histogram tersebut dapat diketahui
presentase dari tiap kelas interval variabel akhlaqul karimah
siswa, dan grafik telah sesu ai dengan Tabel 4.6 yaitu tabel

distribusi frekuensi skor variabel akhlaqul karimah siswa.

B. Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk menguji normal
tidaknya sampel data yang diambil mewakili populasi. Pada
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan aplikasi
SPSS IBM 26 menggunakan rumus uji Kolmogorov-

Smirnov yang menghasilkan nilai signifikasi Asymp.sig (2-
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tailed). Namun sebelum diujikan, terlebih dahulu
dirumuskan hipotesis yang akan diuji. Pada penelitian ini

hipotesis yang dirumuskan yaitu:
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ho : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi

normal

Setelah dirumuskan hipotesis, maka dapat diuji
normalitas untuk kemudian diperoleh nilai signifikansi
Asymp.sig (2-tailed). Selanjutnya nilai signifikansi
diinterpretasikan sesuai dasar pengambilan keputusan

sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikansi Asymp.sig (2-tailed) > 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Apabila nilai signifikansi Asymp.sig (2-tailed) < 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Data uji normalitas dari variabel progam hafalan Al-

Qur’an Juz 30 dan Pelaksanaan Shalat Dhuha dengan

Akhlagul Karimah sebagai berikut:



Tabel 4.7

Hasil Pengujian Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 67
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 4.86353366
Most Extreme Differences Absolute .099
Positive .099
Negative -.046
Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed) .099¢
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Proses uji normalitas didahului dengan mencari nilai

residu dari variabel X1 dan X2 dengan variabel Y. Nilai residu

ini merupakan selisin antara nilai duga dengan nilai

pengamatan sebenarnya ketika data diambil dari sampel yang
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mewakili populasi. Kemudian nilai Residu di uji normalitas.
Pada baris Asymp. Sig (2-tailed) diperoleh nilai 0,99. Nilai
signifikansi sebesar 0,99 > 0,05, maka dapat diambil
keputusan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya dalam
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov sampel variabel progam
hafalan Juz 30 (X1) dan pelaksanaan shalat dhuha (X2)
dengan akhlaqul karimah (Y) berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
hubungan antara progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1) dan
pelaksanaan shalat dhuha (X2) bersifat linear dengan akhlaqul
karimah (YY) atau justru tidak. Pada penelitian korelasi yang
baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Namun sebelum diujikan,
terlebih dahulu dirumuskan hipotesis yang akan diuji. Pada

penelitian ini hipotesis yang dirumuskan yaitu:
Ha: kelinearan data terpenuhi
Ho : Kelinearan data tidak terpenuhi

Setelah dirumuskan hipotesis, maka dilakukan uji

linearitas untuk kemudian diperoleh nilai linearity.
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Selanjutnya nilai linearity diinterpretasikan sesuai dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak

2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho

diterima.”
Tabel 4.8
Hasil Uji Linearitas Progam Hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan

Pelaksanaan Shalat Dhuha dengan Akhlaqul Karimah

ANOVA Table

Sum of D | Mean F Sig.
Square f Squar

S e

Unstandardiz | Betwee | (Combine 1540.6 6 | 24.07 | 234 | .345
ed Residual * n d) 61 4 3 9

Unstandardiz | Groups
Linearity .000 1 .000 .000 | 1.00

" Wahyu Widhiarso, ‘“Membaca Angka Pada SPSS™, Ugm.Ac.ld, 2022,
http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/Membaca%20Angka%20SPSS.pdf.



http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/Membaca%20Angka%20SPSS.pdf

101

ed Predicted

Value

Deviation 1540.6 2445 | 2.38 | .341
from 61 5 6
Linearity
Within Groups 20.500 10.25
0
Total 1561.1
61

Berdasarkan tabel Anova diatas, hasil signifikansi dilihat

melalui Linearity yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat

diambil keputusan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya

kelinearan data antara progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan

pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah siswa

terpenuhi.

2. Analisis Regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan metode atau

cara untuk mengetahui hubungan atau besarnya pengaruh

variabel

bebas (independent)

(dependent).

dengan

variabel

terikat
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? =a+b1X1+b2X2

p. = ) E1y) — Ex%)(Exzy)
! DX x2) — (T x1x,)?

b, = CxDEx2y) — B x1x) (X x1y)
2 E D) (Ex2) — Cx;x,)?

a =Y —bX, —bX,

Y = subjek dalam variabel dependen yang
diprediksikan

a = harga Y ketika X1 = X2 = 0 (harga konstan)

bl,b2 = arah atau koefisien regresi yang menunjukkan

angka peningkatan (+) ataupun penurunan (-)
variabel dependen yang didasarkan pada
perubahan variabel independen

X1,X2 = subjek pada variabel independen yang
mempunyai nilai tertentu

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha
dengan akhlaqul karimah. Berikut hasil dari uji regresi linear
berganda dari data yang diolah peneliti dengan bantuan SPSS
26.0 :



Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 12.233 6.121 1.999 .050
Progam Hafalan .088 .032 -.210 -2.776 .007
Al-Qur'an Juz 30
Pelaksanaan 1.041 .099 794 10.483 .000
Shalat Dhuha
a. Dependent Variable: Akhlaqul Karimah

Berdasarkan pada Tabel 4.9 Diatas merupakan hasil dari

pengujian analisis regresi berganda memperoleh model persamaan

regresi sebagai berikut:
Y=a+biXi+hbXo+e
Keterangan:

Y = Akhlaqul Karimah



104

o = Konstanta
b1 b2 = Koefisien Regresi
X1 = Progam Hafalan Al-Qur’an Juz 30
X2 = Pelaksanaan Shalat Dhuha
e = Kesalahan residual (eror)

Adapun model persamaan diatas, maka model regresi
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 12.233 dapat diinterpretasikan bahwa
tidak ada variabel progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 dan
pelaksanaan shalat dhuha dianggap konstan atau tidak
mengalami perubahan maka variabel akhlaqul karimah sebesar
12.233.

b. Nilai koefisien regresi pada variabel progam hafalan Al-
Qur'an Juz 30 sebesar bertanda 0,088 dapat diinterpretasikan
jika nilai variabel progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 mengalami
peningkatan 1% dan variabel lainnya tetap, maka dapat
menyebabkan peningkatan akhlaqul karimah siswa sebesar
0,088

c. Nilai koefisien regresi pada variabel pelaksanaan shalat dhuha
sebesar 1.041 Bertanda positif. Dapat diinterpretasikan jika
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nilai variabel pelaksanaan shalat dhuha mengalami
peningkatan 1% dan variabel lainnya tetap, maka dapat
menyebabkan peningkatan akhlaqul karimah siswa mengalami
sebesar 1.041.

C. Uji hipotesis

1.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji-t bertujuan untuk menguji apakah
secara parsial variabel progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 dan
pelaksanaan shalat dhuha memberikan hubungan signifikan
atau tidak dengan akhlaqul karimah siswa. Untuk
mengetahuinya peneliti melakukan uji parsial atau uji-t yaitu
dengan membandingkan nilai t hitung terhadap nilai t tabel dan
signifikansi level. Dasar pengambilan keputusan, jika nilai Sig
< 0,05 atau t hitung > t tabel berarti ada hubungan yang
signifikan antara variabel independent terhadap variabel
dependent secara parsial. Sedangkan jika nilai Sig > 0,05 atau
t hitung < t tabel berarti tidak ada hubungan yang signifikan
antara variabel independent terhadap variabel dependent
secara parsial.

Adapun nilai t tabel pada uji parsial =t (/2 ; n-k-1) =t
(0,025 ; 67-2-1) =1 (0,025 ; 64) = 1,99773.



Tabel 4.10

Hasil Uji Parsial (Uji t)

106

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 12.233 6.121 1.999 .050
Progam Hafalan -.088 .032 -.210 -2.776 | .007
Al-Qur'an Juz 30
Pelaksanaan 1.041 .099 794 10.483 | .000
Shalat Dhuha
a. Dependent Variable: Akhlaqul Karimah

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat ditarik kesimpulan

bahwa terkait uji hipotesis atau uji parsial (uji-t) dari variabel

bebas dengan variabel terikat sebagai berikut:

1) Variabel progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1) dengan

akhlaqul karimah (Y), diketahui nilai signifikansi sebesar
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0,007 < 0,05 dan thitung Sebesar 2.776 > tianel SEDESAr 1,99773.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel progam hafalan
Al-Qur’an Juz 30 (X1) dengan akhlaqul karimah (),
berhubungan signifikan dengan akhlaqul karimah, artinya Ho
ditolak dan Ha diterima

2) Variabel pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan akhlaqul
karimah (), diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel progam
pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan akhlaqul karimah (Y)
dan thitung Sebesar 10.483 > t,anel Sebesar 1,99773 berhubungan
signifikan dengan akhlaqul karimah, artinya Ho ditolak dan Ha

diterima

2. Uji signifikansi (Uji F)

Uji signifikansi atau uji simultan (uji F) merupakan
cara atau pengujian untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama atau simultan berhubungan dengan
variabel terikat. Dalam hal ini, peneliti menggunakan uji
simultan atau uji F, dimana fiaper = F (k ; n-k) =F (2 ; 67-2) = F
(2 ; 65) = 3,14. Jika nilai Sig < 0,05, atau Fnitung > Fraber berarti
ada hubungan signifikan antara variabel independent terhadap
variabel dependent secara simultan, sedangkan apabila nilai Sig
> 0,05 atau Fnitung < Fraver berarti tidak ada hubungan yang
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signifikan antara variabel independent dengan variabel

dependent secara simultan.
F = RKreg/ RKres

Uji signifikansi antara progam hafalan Al-Qur’an Juz
30 (X1) dan Pelaksanaan sholat dhuha (X2) dengan Akhlaqul
Karimah siswa (YY) Berikut hasil dari uji signifikansi dari data
yang diolah peneliti dengan bantuan SPSS 26.0 :

Tabel 4.11
Hasil Uji Signifikansi (Uji f) progam hafalan Al-Qur’an Juz 30
(X1) dan Pelaksanaan sholat dhuha (X2) dengan Akhlaqul
Karimah siswa ()

ANOVA?2
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 2742.480 2 1371.240 56.214 .000P
Residual 1561.161 64 24.393
Total 4303.642 66
a. Dependent Variable: Akhlaqul Karimah
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b. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Shalat Dhuha, Progam Hafalan Al-Qur'an
Juz 30

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil dari uji simultan atau
uji-f , menunjukkan bahwa pengujian diketahui nilai
signifikansi untuk hubungan variabel bebas yaitu progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha secara
bersama-sama atau simultan dengan variabel terikat yaitu
akhlaqul karimah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung Sebesar
56.214 > Fpel Sebesar 3,14. Oleh karena itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel bebas yaitu progam hafalan Al-
Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha secara bersama-
sama atau simultan berhubungan dengan variabel terikat yaitu

akhlaqul karimah.

3. Analisis Uji Korelasi (R?)
Analisis uji korelasi atau Nilai koefisien determinasi
(R?) merupakan besarnya kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependent. Nilai koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan dalam
menerangkan variasi-variasi variabel dependent, semakin tinggi

nilai koefisien determinan semakin tinggi kemampuan variabel
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independent dalam menerangkan variasi pada variabel
dependennya. Dasar penilaian atau pengambilan keputusan nilai
koefisien determinasi adalah antara O - 1, jika nilai koefisien
determinasi mendekati O maka semakin lemah dalam
menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, jika semakin besar
nilai koefisien determinan yaitu mendekati 1 (satu) maka
semakin baik hasil model regresinya.

a. Analisis Uji Korelasi antara progam hafalan Al-Qur’an Juz

30 (X1) dengan akhlaqul karimah siswa ()
_ X x1y)?
ZxiXy?

Untuk mencari nilai koefisisen determinasi (R?) variabel

RZ

progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1) dengan akhlaqul
karimah siswa (), Berikut hasil dari uji korelasi dari data

yang diolah peneliti dengan bantuan SPSS 26.0 :



dengan akhlaqul karimah (Y)

Tabel 4.12
Hasil Uji Korelasi (R?) progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 1202 .014 -.001 8.078

a. Predictors: (Constant), PHAJ
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Dari Tabel 4.12 Model Summary diatas dapat

dianalisis bahwa kontribusi yang disumbangkan untuk

hubungan progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X') dengan

akhlaqul karimah siswa (Y) adalah R Square = 0,014 yang

jika diubah dalam bentuk persentase menjadi sebesar 14 %,

sedangkan sisanya sebesar 86 % berhubungan oleh faktor

lain diluar penelitian ini.

Uji Korelasi antara pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan

akhlaqul karimah siswa ()
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_ & xzy)z
Xx5 N y?

Untuk mencari nilai koefisien determinasi (R?)

RZ

variabel pelaksanaan shalat dhuha (X?) dengan akhlaqul
karimah siswa (), Berikut hasil dari uji korelasi dari data

yang diolah peneliti dengan bantuan SPSS 26.0 :

Tabel 4.13
Hasil Uji Korelasi (R?) progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1)
dengan
akhlaqul karimah (Y)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7702 .594 .587 5.187

a. Predictors: (Constant), PSD

Dari Tabel 4.13 Model Summary diatas dapat
dianalisis bahwa kontribusi yang disumbangkan untuk
hubungan progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X!) dengan
akhlaqul karimah siswa () adalah R Square = 0,594 yang
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jika diubah dalam bentuk persentase menjadi sebesar 59 %,
sedangkan sisanya sebesar 41 % berhubungan oleh faktor
lain diluar penelitian ini.

. Analisis uji korelasi atau koefisiensi deteminasi (R?)
variabel progam hafalan Juz 30 (X1) dan pelaksanaan shalat
dhuha (X2) dengan akhlaqul karimah siswa (Y)

y12 ]Kreg ]Ktot

Ry 12 = Ry 12

Untuk mencari nilai koefisien determinasi (R?)
variabel pelaksanaan shalat dhuha (X?) dengan akhlaqul
karimah siswa (), Berikut hasil dari uji korelasi dari data

yang diolah peneliti dengan bantuan SPSS 26.0 :
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Tabel 4.14

Hasil Uji Korelasi (R?) progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1)

pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan
akhlaqul karimah (Y)

Model Summary®

nMod R R Square Adjusted R Std. Error of
el Square the Estimate
1 .7982 .637 .626 4.939

a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Shalat Dhuha, Progam

Hafalan Al-Qur'an Juz 30

b. Dependent Variable: Akhlaqul Karimah

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, menunjukkan
bahwa hasil dari uji koefisiensi determinasi (R?) diketahui
nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar
0,637 atau sama dengan 63,7 %. Angka tersebut
mengandung arti bahwa variabel progam hafalan Al-Qur'an
Juz 30 (X1) dan pelaksanaan shalat dhuha (X2) memiliki
kontribusi pada variabel terikat yaitu akhlaqul karimah,
sedangkan selebihnya 36,3 % (100% - 63,7%) berhubungan
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oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model

penelitian.

D. Pembahasan Penelitian

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi dengan menghasilkan persamaan regresi
ganda, signifikansi data, dan R - Square. Secara lebih rinci

penjelasan dari hasil tersebut sebagai berikut:
1. Hasil hipotesis progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 (X1) dengan

akhlaqul karimah siswa (YY)

Persamaan regresi linier berganda dari variabel progam
hafalan Al-Qur'an (X1) dengan akhlaqul karimah siswa (Y)
adalah Y = 12,233 + -088X;, interpretasi dari hasil ini dapat
diketahui dengan melihat angka koefisien regresi b variabel
independen progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 (X1) dengan
konstanta sebesar 0,088 Dengan demikian terlihat bahwa angka
koefisien regresi untuk variabel akhlaqul karimah siswa positif
terhadap progam hafalan Al-Qur'an Juz 30. Hal ini menandakan
terdapat hubungan dengan arah yang positif antara variabel (X1)
dan (Y). Nilai konstan (Y) sebesar 12,233 mengasumsikan
bahwa progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 (X1) jika nilainya nol
(0), maka variabel akhlaqul karimah siswa (Y) akan berada pada
angka 0,088 Apabila nilai koefisien regresi X mengalami
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peningkatan, maka variabel (Y) juga akan meningkat dengan
menganggap variabel X1 adalah nilai konstan.

Adapun hasil dari uji partial dari variabel progam
hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1) dengan akhlaqul karimah (),
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 dan thitung
sebesar 2.776 >  twmper Sebesar 1,99773. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel progam hafalan Al-Qur’an Juz 30
(X1) dengan akhlaqul karimah (Y), berhubungan signifikan
dengan akhlaqul karimah, artinya Ho ditolak dan Ha diterima

Adapun hasil dari hubungan / korelasi variabel akhlaqul
karimah siswa (Y) yang diterangkan oleh variabel progam
hafalan Al-Qur'an Juz 30 adalah sebesar 0,014, artinya
hubungan antara akhlaqul karimah siswa dengan progam
hafalan Al-Qur'an Juz 30 sangat lemah, yaitu sebesar 14 %,
sedangkan sisanya sebanyak 86 % dijelaskan oleh sebab - sebab
lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat lemah antara progam hafalan Al-Qur'an Juz 30
dengan akhlaqul karimah dalam pembelajaran Agidah Akhlak
kelas IV M1 Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang.

. Hasil hipotesis pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan akhlaqul
karimah siswa ()
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Persamaan regresi linier berganda dari variabel
pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan akhlaqul karimah siswa
(YY) adalah Y = 12.233+1,041, interpretasi dari hasil ini dapat
diketahui dengan melihat angka koefisien regresi b variabel
independen pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan konstanta
sebesar 1,041. Dengan demikian terlihat bahwa angka koefisien
regresi untuk variabel akhlaqul karimah siswa positif dengan
pelaksanaan shalat dhuha. Hal ini menandakan terdapat
hubungan dengan arah yang positif antara variabel (X2) dan ().
Nilai konstan (YY) sebesar 12.233 mengasumsikan bahwa
pelaksanaan shalat dhuha (X2) jika nilainya nol (0), maka
variabel akhlaqul karimah siswa (Y) akan berada pada angka
12.233. Apabila nilai koefisien regresi X mengalami
peningkatan, maka variabel (Y) juga akan meningkat dengan
menganggap variabel X1 adalah nilai konstan.

Adapun hasil dari uji partial variabel pelaksanaan shalat
dhuha (X2) dengan akhlaqul karimah (), diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel progam pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan
akhlaqul karimah () dan thiwng Sebesar 10.483 > t,tanel SEDESAr
1,99773 berhubungan signifikan dengan akhlaqul karimah,

artinya Ho ditolak dan Ha diterima
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Adapun hasil dari hubungan / korelasi variabel akhlaqul
karimah siswa (YY) yang diterangkan oleh variabel pelaksanaan
shalat dhuha (X2) adalah sebesar 59 % artinya hubungan antara
akhlaqul karimah siswa dengan pelaksanaan shalat dhuha cukup
kuat, yaitu sebesar 59 % akhlaqul karimah siswa ada hubungan
dengan pelaksanaan shalat dhuha, sedangkan sisanya sebanyak
41 % dijelaskan oleh sebab - sebab lain. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara
pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah dalam
pembelajaran Agidah Akhlak kelas IV MI Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang.

. Hasil hipotesis progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 (X1) dan
pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan akhlaqul karimah siswa
Y):

Persamaan regresi linier berganda variabel progam
hafalan Al-Qur'an Juz 30 (X1) dan pelaksanaan shalat dhuha
(X2) dengan akhlaqul karimah siswa (Y) adalah Y 12.233.
Interpretasi dari hasil ini adalah:

a. Nilai konstanta 12.233 menyatakan bahwa tanpa hubungan
dari progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 (X1) dan pelaksanaan
shalat dhuha (X2), maka variabel akhlaqul karimah siswa
(YY) akan bernilai tetap 12.233.
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b. Nilai koefisien regresi (b1) progam hafalan Al-Qur'an Juz
30 (X1) satu-satuan maka akan mengakibatkan kenaikan
pada variabel akhlaqul karimah siswa () sebesar -0,088,
dengan asumsi bahwa variabel progam hafalan Al-Qur'an
Juz 30 (X1) adalah konstan (tetap). Pada uji koefisien
menggunakan regresi ganda, secara bersama - sama jika
digabungkan hubungan X1 dengan Y memberikan
kontribusi yang berarti hal tersebut ditunjukkan dengan
hasil koefisien (X1) -0,088; Sig = 0,007 < 0,05, maka Ha
diterima, artinya koefisien variabel X1 signifikan dalam
hubungan dengan Y.

c. Nilai koefisien regresi (b2) pelaksanaan shalat dhuha (X2)
satu-satuan maka akan mengakibatkan kenaikan pada
variabel akhlaqul karimah siswa (Y) sebesar 1,041, dengan
asumsi bahwa variabel pelaksanaan shalat dhuha (X2)
adalah konstan (tetap). Pada uji koefisien menggunakan
regresi ganda, secara bersama - sama jika digabungkan
hubungan X2 dengan Y memberikan kontribusi yang
berarti hal tersebut ditunjukkan dengan hasil koefisien (X2)
1,041; Sig 0,000 < 0,05, maka Ha diterima, artinya
koefisien variabel X1 signifikan dalam hubungan dengan
Y.
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d. Tanda positif pada koefisien regresi (X1) dan positif pada
koefisien (X2) berarti bahwa terdapat hubungan yang
positif antara progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 (X1) dengan
akhlaqul karimah siswa (Y) dan terdapat hubungan yang
positif antara pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan
akhlaqul karimah siswa (Y) dan apabila X1 dan X2
mengalami peningkatan, maka variabel Y akan meningkat.

Hasil uji signifikansi variabel progam hafalan Al-
Qur'an (X1) dan pelaksanaa shalat dhuha (X2) dengan
akhlaqul karimah siswa (Y) melalui uji F sebesar 56.214 yang
kemudian dibandingkan dengan nilai Fuabe= F (kin-k) = F
(2;67-2) = F (2;65) = 3,14. Jika Fhnitung > Fravel atau Sig < 0,05
maka signifikan. Sehingga diketahui Fhitung > Ftabel = 56.214 >
3,14 atau Sig 0,000 < 0,05 yang menginterpretasi bahwa
regresi ini signifikan.

Adapun nilai hubungan variabel akhlaqul siswa ()
yang diterangkan oleh variabel progam hafalan Al-Qur'an
(X1) dan pelaksanaan shalat dhuha (X2) adalah sebesar 63,7%,
artinya hubungan antara akhlaqul karimah dengan progam
hafalan Al-Qur'an dan pelaksanaan shalat dhuha kuat, sebesar
63,7 %, akhlaqul karimah siswa ada hubungan dengan progam

hafalan Al-Qur'an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha,
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sedangkan sisanya 36,3% (100% - 63,7%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara progam hafalan Al-Qur'an Juz 30
dan pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah dalam
pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas IV di Ml Ad-
Dainuriyah Tembalang Semarang

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai prosedur teknis,

didampingi oleh dosen pembimbing, serta dilandasi kesungguhan

di lapangan, namun penelitian ini tidak sepenuhnya sempurna dan

tentu masih terdapat beberapa keterbatasan yang terjadi yaitu:

1.

Penelitian ini hanya terbatas pada bagaimana hubungan antara
progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha
dengan akhlaqul karimah siswa, belum sampai pada seberapa
besar pengaruh hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan
shalat dhuha dengan akhlaqul karimah.

. Penelitian ini dilaksanakan bertepatan dengan kelas IV

melaksanakan ujian seperti PAT, sehingga memerlukan waktu
yang cukup lama terutama pada saat uji instrumen penelitian,
karena diujikan kepada kelas 1V

Peneliti  memiliki  keterbatasan kemampuan  maupun

pengetahuan dalam penyusunan karya ilmiah. Namun berkat
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pendampingan dari dosen pembimbing, maka penulis dapat
mengusahakan penelitian berjalan semaksimal mungkin sesuai

arahan serta bimbingan dari dosen pembimbing.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan untuk

mengetahui hubungan progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 dan

pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah dalam

pembelajaran agidah akhlak kelas 1V MI Ad-Dainuriyah

Tembalang Semarang. Diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Berdasarkan perhitungan menggunakan analisis liniear
berganda terdapat hubungan yang signifikan antara progam
hafalan Al-Qur'an Juz 30 dengan akhlaqul karimah dalam
pembelajaran agidah akhlak kelas IV MI Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang. Hal ini dijelaskan pada nilai 14 %
artinya hubungan antara keduanya sangat lemah, tanda positif
pada koefisien regresi menandakan hubungan diantara
keduanya bernilai positif dan nilai thitung Sebesar 2.776 > ttapel
sebesar 1,99773. Kemudian berdasarkan perhitungan regresi
linear ganda, pada uji koefisien menggunakan regresi linear
ganda, bersama — sama jika digabungkan hubungan progam
hafalan Al-Qur'an Juz 30 (X1) dengan akhlaqul karimah (Y)
memberikan kontribusi yang berarti hal tersebut ditunjukkan

123
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dengan hasil koefisien (X1) : Sig = 0,007 < 0,05, maka Ha
diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 dengan akhlaqul karimah
dalam pembelajaran agidah akhlak kelas 1V MI Ad-
Dainuriyah Tembalang Semarang.

Berdasarkan perhitungan menggunakan analisis liniear
berganda terdapat hubungan yang signifikan antara
pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah dalam
pembelajaran aqidah akhlak kelas IV MI Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang. Hal ini dijelaskan pada nilai 59 %
artinya hubungan antara keduanya cukup kuat, tanda positif
pada koefisien regresi menandakan hubungan diantara
keduanya bernilai positif dan nilai dan thiung Sebesar 10.483 >
t,taber Sebesar 1,99773. Kemudian berdasarkan perhitungan
regresi linear ganda, pada uji koefisien menggunakan regresi
linear ganda, bersama — sama jika digabungkan hubungan
pelaksanaan shalat dhuha (X2) dengan akhlaqul karimah (Y)
memberikan kontribusi yang berarti hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil koefisien (X1) : Sig = 0,000 < 0,05, maka Ha
diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara

pelaksanaan shalat dhuha dengan akhlaqul karimah dalam
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pembelajaran aqidah akhlak kelas IV MI Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang.

3. Berdasarkan perhitungan menggunakan analisis liniear
berganda terdapat hubungan yang signifikan antara progam
hafalan Al-Qur'an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha dengan
akhlaqul karimah dalam pembelajaran agidah akhlak kelas IV
MI Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang. Dalam regresi linier
berganda dijelaskan pada nilai R? (R-Square) sebesar 63,7 %
artinya hubungan antara progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 dan
pelaksanaan shalat dhuha secara bersama-sama memiliki
hubungan yang kuat dengan akhlaqul karimah dalam
pembelajaran agidah akhlak kelas IV MI Ad-Dainuriyah
Tembalang Semarang. Tanda positif pada koefisien regresi
menandakan hubungan diantara keduanya bernilai positif dan
nilai F niwng Sebesar 56.214 > Franel Sebesar 3,14 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara progam hafalan Al-Qur'an
Juz 30 dengan akhlaqul karimah dalam pembelajaran agidah
akhlak kelas IV MI Ad-Dainuriyah Tembalang Semarang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan,
maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:
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1. Bagi Sekolah
Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan
harus menciptakan kedispilinan, baik terhadap guru, karyawan,
maupun siswa agar proses pendidikan dapat terselenggara
dengan baik sesuai dengan tata tertib untuk membentuk
akhlaqul karimah. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan
progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha
di sekolah untuk mewujudkan siswa yang berakhlaqul karimah.
2. Bagi Guru
Pada pembelajaran di kelas, hendaknya guru melakukan
pengelolaan kelas secara intensif dan menyampaikan materi
dengan lebih menarik untuk membuat suasana nyaman dan
meningkatkan progam hafalan Al-Qur’an dan pelaksanaan
shalat dhuha siswa demi keberhasilan siswa baik dalam
memahami maupun mengamalkan materi tersebut. Hal ini
dikarenakan agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat
diterima dengan baik serta dapat diamalkan oleh setiap siswa
dalam kehidupan sehari-hari sebagai akhlaqul karimah.
3. Bagi Siswa
Untuk siswa diharapkan mampu mengikuti progam

hafalan Al-Qur’an Juz 30 dan pelaksanaan shalat dhuha serta
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mengikuti pembelajaran dengan baik serta memahami setiap
pelajaran yang diberikan oleh guru. Sehingga mampu menjadi
siswa berakhlagul karimah yang dapat mengamalkan hasil
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, baik dilingkungan

sekolah maupun dilingkungan sekitarnya.

C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah atas karunia Rahmat, Taufik,
Hidayah, serta Inayah-Nya sehingga skripsi yang sederhana ini dapat
diselesaikan. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini belum tersusun
secara sempurna atas berbagai keterbatasan yang dimiliki peneliti.
Sehingga peneliti sangat terbuka dalam menerima kritik dan saran
yang membangun dari pembaca demi pelaksanaan penelitian
selanjutnya yang lebih baik. Semoga skripsi yang sederhana ini
dapat memberi kebermanfaatan khususnya bagi peneliti, dan secara
umum pada pembaca. Semoga Allah senantiasa menunjukkan jalan
yang benar serta keberkahan kepada kita semua.
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Dokumentasi

Gambar 1. peserta didik mengikuti progam hafalan Al-Qur’an Juz 30
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Gambar 2. buku pedoman setoran progam hafalan Al-Qur’an Juz 30
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Gambar 4. peserta didik mengerjakan angket
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Angket Uji Validitas dan Reabilitas

ANGKET AKHLAQUL KARIMAH DALAM PROGAM
HAFALAN AL-QURAN JUZ 30 (JUZ AMMA) DAN

PELAKSANAAN SHALAT DHUHA KELAS IV MADRASAH
IBTIDAIYAH AD-DAINURIYAH TEMBALANG SEMARANG

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah daftar pertanyaan dibawah ini dengan cermat !
2. Jawablah dengan memberi tanda (V) pada salah satu jawaban
yang sesuai dengan keadaan siswa, yaitu :
SS : Sangat sesuai
S : Sesuai
KS  : Kurang Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
3. lsilah setiap pertanyaan yang ada dengan penuh dengan
kejujuran
4. Jawaban ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik
No. | Pernyataan Pilihan
SS | S |[KS|STS
1) | Hafalan Al-Quran dapat menghindari
perilaku tercela (Madzmumah)
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2) | Menghafal Al-Quran Juz 30 terhitung
nilai ibadah

3) | Hukum hafalan Al-Quran yaitu fardhu
kifayah

4) | Hafalan Juz 30 merupakan kegiatan
yang tidak begitu penting dan
membosankan

5) | Saya marah ketika belum bisa hafal Al-
Qur'an Juz 30

6) | Progam hafalan Al-Qur'an Juz 30 dapat
mengganggu pelajaran yang lain

7) | Semangat belajar meningkat setelah
mengikuti progam hafalan Al-Quran
Juz 30

8) | Saya percaya diri saat mengikuti
progam hafalan Juz 30

9) | Saya terpaksa mengikuti progam
hafalan Al-Quran Juz 30

10) | Saya malas untuk menghafalkan Al-

Quran Juz 30
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11)

Saya selalu mengikuti cara yang
diberikan guru ketika progam tersebut
berlangsung

12)

Saya mendapatkan nilai yang baik
dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak
setelah mengikuti kegiatan hafalan Juz
30

13)

Saya mampu hafal keseluruhan dari
Al-Quran Juz 30

14)

Hafalan Al-Quran Juz 30 tidak perlu
lancar

15)

Hafalan Al-Quran Juz 30 tidak perlu
jelas pada makhorijul huruf

16)

Saya hanya hafal beberapa surat saja
dalam Al-Quran Juz 30

17)

Mendapat dorongan semangat dari
guru untuk menghafalkan Al-Quran
Juz 30

18)

Saya sudah hafal semua surat dalam
Al-Quran Juz 30

19)

Saya merasa iri melihat hafalan teman
bertambah
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20)

Tidak perlu mengulang hafalan Juz 30
ketika di rumah

21)

Shalat dhuha dilaksanakan pada waktu
matahari naik sepenggalan

22)

Shalat dhuha dapat mendatangkan
rezeki yang berlimpah

23)

Shalat dhuha termasuk ibadah yang
hukumnya sunnah muakad

24)

Shalat dhuha merupakan kegiatan yang
membosankan

25)

Shalat dhuha dapat mempersulit segala
urusan

26)

Melaksanakan shalat dhuha dapat
mendatangkan kegelisahan

27)

Saya malas melaksanakan shalat dhuha

28)

Shalat dhuha harus dilaksanakan
dengan penuh keikhlasan

29)

Saya selalu bergurau bersama teman -
teman saat shalat dhuha berlangsung

30)

tidak perlu khusyu saat pelaksanaan
shalat dhuha
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31)

Saya melaksanakan shalat dhuha setiap
hari dimanapun

32)

Saya melaksanakan shalat dhuha
secara berjamaah

33)

Saya hafal seluruh gerakan dan bacaan
shalat dhuha

34)

Saya melaksanakan shalat dhuha
karena peraturan sekolah

35)

Shalat dhuha tidak perlu tertib sesuai
urutan gerakan shalat

36)

Tidak perlu menghafalkan bacaan doa
setelah shalat dhuha

37)

Saya hafal seluruh bacaan pada shalat
dhuha

38)

Saya hanya melaksanakan shalat dhuha
2 rakaat saja

39)

Saya hanya melaksanakan shalat dhuha
hanya di sekolah saja

40)

Saya hanya hafal beberapa bacaan
shalat dhuha
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41)

Berkata jujur ketika berbicara dengan
guru

42)

Tidak pernah meninggalkan kewajiban
sebagai seorang muslim

43)

Saya selalu sopan dan santun setiap
hari dengan orang yang lebih tua

44)

membicarakan kejelekan teman
termasuk perbuatan baik

45)

Saya senang mencontek teman ketika
ujian

46)

berkelahi dengan teman merupakan
perbuatan yang boleh ditiru

47)

Saya senang membantu teman yang
kesulitan mengerjakan tugas

48)

Saya malu ketika mendapatkan nilai
yang jelek

49)

Saya senang mengejek teman

50)

Saya selalu melanggar peraturan
sekolah

51)

Saya selalu menjaga diri dari perbuatan
yang dilarang Allah SWT
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52)

Mengajak teman bolos saat jam
pelajaran itu dapat pahala

53)

Berani menasehati teman yang
melakukan kesalahan

54)

Bertutur kata halus ketika berbicara
dengan teman

55)

Saya selalu berbicara kasar dengan
teman

56)

ketika saya punya barang baru, saya
selalu pamer kepada teman-teman

57)

berterima kasih ketika ditolong oleh
teman

58)

Selalu bersabar ketika mendapat
musibah

50)

berpasrah diri dan berserah diri atas
Qadha & Qadar Allah (keputusan dan
takdir Allah)

60)

Melakukan ibadah atau hal baik hanya
mengharap ridha dari Allah SWT

61)

Tidak bersyukur ketika diberikan
kesehatan
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62)

Saya selalu membuang sampah
sembarangan

63)

Merusak tanaman yang merupakan hal
yang baik untuk ditiru




ANGKET AKHLAKUL KARIMAH SISWA DALAM PROC
QUR’AN JUZ 30 (JUZ ‘AMMA) DAN PELAKSANAAN SHAL

SAM HAFALAN AL-
AT DHUHA KELAS V

MADRASAH IBTIDA'IYAH AD-DAINURIYAN TEMBALANG SEMARANG

Nama

- Ar@'lF&ﬂ:

Kelas/No : g/ lg

Petunjuk Pengisian

a.

Bacalah dafiar pertanyaan dibawah ini dengan cermat !

siswa, yaitu :

SS : Sangat sesuai
S : Sesuai

KS  :Kurang Sesuai

STS :Sangat Tidak Sesuai

c. Isilah setiap pertanyaan yang ada dengan penuh dengan kejujuran

Jawaban ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik
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b. Jawablah dengan memberi tanda (Y) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan

d.
No. Pemyataan . Pilihan |
SS S KS | SIS
1. Hafalan Al-Qur’an dapat menghindari perilaku tercela \ s
(Madzmumah) g
2. Menghafal Al-Qur’an juz 30 terhitung nilai ibadah \
3. Hukum hafalan Al-Qur’an yaitu fardhu kifayah Y
4. Hafalan Juz 30 merupakan kegiatan yang tidak begitu
penting dan membosankan \/
5. Saya marah ketika belum bisa hafal Al-Qur'an juz 30 \/
6, Progam hafalan Al-Qur'an juz 30 dapat mengganggu
pelajaran yang lain \/
7; Semangat belajar meningkat setelah mengikuti progam =
hafalan Al-Qur’an Juz 30 \/
8. Saya percaya diri saat mengikuti progam hafalan juz 30 \/
9. Saya terpaksa mengikuti progam hafalan Al-Qur’an juz
30 \/
| 10. Saya malas untuk menghafalkan Al-Qur'an juz 30 L v
1. Saya selalu mengikuti cara yang diberikan guru ketika % el
progam tersebut berlangsung \/
2. Saya mendapatkan nilai yang baik dalam mata pelajaran
Aqidah Akhlak setelah mengikuti kegiatan hafalan Juz 30 \/
13. Saya mampu hafal keseluruhan dari Al-Qur'an juz 30 \/ ]
14, Hafalan Al-Qur’an juz 30 tidak perlu lancar \




4§ kg st
15. Hafalan Al-Qur'an juz 30 tidak perlu jelas pada \/
makhorijul huruf
16. §8ya hanya hafal beberapa surat saja dalam Al-Qur'an juz \/
17. Mendapat dorongan semangat dari guru untuk
menghafalkan Al-Qur'an juz 30 l/
18. Saya sudah hafal semua surat dalam Al-Qur’an Juz 30
19. Saya merasa iri melihat hafalan teman bertambah v
20. Tidak perlu mengulang hafalan Juz 30 ketika di rumah v
21. Shalat dhuha dilaksanakan pada waktu matahari naik /
sepenggalan
2. Shalat dhuha dapat mendatangkan rezeki yang berlimpah v
23. Shalat dhuha termasuk ibadah yang hukumnya sunnah /
muakad
24, Shalat dhuha merupakan kegiatan yang bosankan pa 4
25. | Shalat dhuha dapat mempersulit segala urusan 4
26. Melaksanakan shalat dhuha dapat mendatangkan /
kegelisahan
27. Saya malas melaksanakan shalat dhuha Y
28. Shalat dhuha harus dilaksanakan dengan penuh
keikhlasan '/
29. Saya selalu bergurau bersama teman - teman saat shalat /
dhuha berlangsung
30. tidak perlu khusyu’ saat pelaksanaan shalat dhuha v
31 Saya melaksanakan shalat dhuha setiap hari dimanapun v
32. Saya melaksanakan shalat dhuha secara berjama‘ah v
33. Saya hafal seluruh gerakan dan bacaan shalat dhuha Vv
34. Saya melaksanakan shalat dhuha karena peraturan '/
sekolah
35. Shalat dhuha tidak perlu tertib sesuai urutan gerakan ‘/
shalat
36. Tidak perlu menghafalkan bacaan do’a setelah shalat \/
dhuha
37. Saya hafal seluruh bacaan pada shalat dhuha v
38. Saya hanya melaksanakan shalat dhuha 2 rakaat saja "4
39. Saya hanya melaksanakan shalat dhuha hanya di sekolah '/
saja
40. Saya hanya hafal beberapa bacaan shalat dhuha i
41. Berkata jujur ketika berbicara dengan guru 4
42, Tidak pernah meninggalkan kewajiban sebagai seorang
muslim ) 4
43/ Saya selalu sopan dan santun setiap hari dengan orang v
yang lebih tua
34, membicarakan kejelekan teman termasuk perbuatan baik v
45. Saya 2 meni k teman ketika ujian B
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46. berkelahi dengan teman merupakan perbuatan yang boleh
ditiru 4
47. Saya senang membantu teman yang kesulitan ‘/
mengerjakan tugas
48, | Saya malu ketika mendapatkan nilai yang jelek v
49. Saya 2 jek teman Y
50. Saya selalu melanggar peraturan sekolah /
51, Saya selalu menjaga diri dari perbuatan yang dilarang
Allah SWT /
52. Mengajak teman bolos saat jam pelajaran itu dapat pahala v
CER Berani hati teman yang melakukan kesalahan Y
54, Bertutur kata halus ketika berbicara d teman 4
S5. Saya selalu berbicara kasar dengan teman v
56. ketika saya punya barang baru, saya selalu pamer kepada \/
teman-teman
57. berterima kasih ketika ditolong oleh teman 4
58. | Selalu bersabar ketika mendap ibal v
59. berpasrah diri dan berserah diri atas Qadha & Qadar Allah ‘/
(keputusan dan takdir Allah)
60. Mclakukan ibadah atau hal baik hanya mengharap ridha l/
dari Allah SWT
61. Tidak bersyukur ketika diberikan keseh
62. Saya selalu buang sampal barangan v
63. Merusak tanaman yang merupakan hal yang baik untuk

ditiru
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Angket Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji Hipotesis

ANGKET AKHLAQUL KARIMAH DALAM PROGAM

HAFALAN AL-QURAN JUZ 30 (JUZ AMMA) KELAS IV
MADRASAH IBTIDAIYAH AD-DAINURIYAH TEMBALANG

SEMARANG

Petunjuk Pengisian

a. Bacalah daftar pertanyaan dibawah ini dengan cermat !
b. Jawablah dengan memberi tanda (V) pada salah satu jawaban
yang sesuai dengan keadaan siswa, yaitu :
SS : Sangat sesuai
S : Sesuai
KS  : Kurang Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
c. Isilah setiap pertanyaan yang ada dengan penuh dengan
kejujuran
d. Jawaban ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik
No. | Pernyataan Pilihan
SS|S|KS|STS
1) | Hafalan Al-Quran dapat menghindari
perilaku tercela (Madzmumah)
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2) | Hukum hafalan Al-Quran yaitu fardhu
kifayah

3) | Hafalan Juz 30 merupakan kegiatan yang
tidak begitu penting dan membosankan

4) | Saya marah ketika belum bisa hafal Al-
Quran Juz 30

5) | Semangat belajar meningkat setelah
mengikuti progam hafalan Al-Quran Juz
30

6) | Saya percaya diri saat mengikuti progam
hafalan Juz 30

7) | Saya malas untuk menghafalkan Al-
Quran Juz 30

8) | Saya selalu mengikuti cara yang
diberikan guru ketika progam tersebut
berlangsung

9) | Saya mampu hafal keseluruhan dari Al-
Quran Juz 30

10) | Hafalan Al-Quran Juz 30 tidak perlu
lancar

11) | Saya hanya hafal beberapa surat saja

dalam Al-Quran Juz 30
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12)

Mendapat dorongan semangat dari guru
untuk menghafalkan Al-Quran Juz 30

13)

Saya sudah hafal semua surat dalam Al-
Quran Juz 30

14)

Saya merasa iri melihat hafalan teman
bertambah

15)

Tidak perlu mengulang hafalan Juz 30
ketika di rumah

16)

Shalat dhuha dilaksanakan pada waktu
matahari naik sepenggalan

17)

Shalat dhuha dapat mendatangkan rezeki
yang berlimpah

18)

Shalat dhuha termasuk ibadah yang
hukumnya sunnah muakad

19)

Shalat dhuha merupakan kegiatan yang
membosankan

20)

Shalat dhuha dapat mempersulit segala
urusan

21)

Melaksanakan shalat dhuha dapat
mendatangkan kegelisahan

22)

Saya malas melaksanakan shalat dhuha
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23)

Shalat dhuha harus dilaksanakan dengan
penuh keikhlasan

24)

Saya selalu bergurau bersama teman —
teman saat shalat dhuha berlangsung

25)

tidak perlu khusyu saat pelaksanaan
shalat dhuha

26)

Saya melaksanakan shalat dhuha setiap
hari dimanapun

27)

Saya melaksanakan shalat dhuha secara
berjamaah

28)

Saya hafal seluruh gerakan dan bacaan
shalat dhuha

29)

Shalat dhuha tidak perlu tertib sesuai
urutan gerakan shalat

30)

Tidak perlu menghafalkan bacaan doa
setelah shalat dhuha

31)

Saya hanya melaksanakan shalat dhuha 2
rakaat saja

32)

Saya hanya melaksanakan shalat dhuha
hanya di sekolah saja
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33)

Saya hanya hafal beberapa bacaan shalat
dhuha

34)

Berkata jujur ketika berbicara dengan
guru

35)

Tidak pernah meninggalkan kewajiban
sebagai seorang muslim

36)

Membicarakan kejelekan teman
termasuk perbuatan baik

37)

Saya senang mencontek teman saat ujian

38)

berkelahi dengan teman merupakan
perbuatan yang boleh ditiru

39)

Saya senang membantu teman yang
kesulitan mengerjakan tugas

40)

Saya senang mengejek teman

41)

Saya selalu melanggar peraturan sekolah

42)

Saya selalu menjaga diri dari perbuatan
yang dilarang Allah SWT

43)

Mengajak teman bolos saat jam pelajaran
itu dapat pahala

44)

Berani menasehati teman yang
melakukan kesalahan
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45)

Bertutur kata halus ketika berbicara
dengan teman

46)

Saya selalu berbicara kasar dengan
teman

47)

ketika saya punya barang baru, saya
selalu pamer kepada teman-teman

48)

berterima kasih ketika ditolong oleh
teman

49)

Selalu bersabar ketika mendapat musibah

50)

Tidak bersyukur ketika diberikan
kesehatan

51)

Saya selalu membuang sampah
sembarangan

52)

Merusak tanaman yang merupakan hal
yang baik untuk ditiru
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ANGKET AKHLAKUL KARIMAI DALAM PROGAM HAFALAN AL-QUI'AN
JUZ.30 (JUZ AMMA) KELAS IV MADRASAH IBTIDATTYAH AD-DAINURIY AL
TEMBALANG SEMARANG

Noma  : Adliggag Nathig uldn
KelasNo : YA LD,
Petunjuk Pengisian

a. Bacalah daftar pertanyaan dibawah ini dengan cermat !
b, Jawablah dengan memberi tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
Keadaan siswa, yaitu :
SS : Sungat sesuai
S ¢ Sesuai
KS  : Kurang Sesuai
STS @ Sangat Tidak Sesuai
¢ Isilah setiap pertanyaan yang ada dengan penuh dengan kejujuran
d. Jawaban ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik

No. l’ci-{y?ﬁnan

1| Thafakan Al-Quran dapat menghindari perilaku tercela

| (Madzmumah) 2 sl ol

2. | Hukum hafalan Al-Qur’an yaitu fardhu kifayah I IS (B i) (0

3. | Hafolan Juz 30 lmrupnkun kegiatan yang tidak begitu penting /
dan membosankan

a. \1yn @ marah ketika belum bisa hafal Al- -Qur’an juz 30
5. | Semangat belajor meningkat setelah mengikuti progam
. h.llnl.m Al-Qur'an Juz 30

f dll‘l sant munykuu pmgum lmlnl.m Juz 30

1
|
|
I

= -pmbum l:.m.hut Inrlnnpung

v
alu lmnukull cara yang dnhv..rll\nn ;.uru ketika ‘/
il

10. llulnluu_AI Qur unJu/ 30 tidak perlu lnnnr s
11._| Saya hanya halal beberapa sural saja dalam Al-Qur'an juz 30 7
12. | Mendapat domnban semangat dari guru untuk menghafalkan
N AI -Qur'an juz 30

Ssaya sudah hafal semua surat dalam Al-Qur*an Juz 30

. a merasa iri melihat hafalan teman bertambah
_|Tidak perlu mengulang hafalan Juz 30 ketika di ramah

16. | Shalat dhuha dilaksanakan pada waktu matahari naik

NI

| sepengpalan
17. | Shalat dhuha dupat mendatangkan rezeki yang berlimpaly_ Vil
18." | Shalat dhuha termasuk ibadah yang hukumnya sunnah

| .muakad

| 19. | Shalat dhuha merupakan kegiutan yang membosankan i '—
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20. _ Shalat dhuha dapat mempersulit segala urusan | P .__T:’ i}
21, Mclaksanakan shalat dhuha dapat mendatangkan kegelisahan | . _',*L/_____‘
22. | Saya malas melaksanakan shalat dhuha ! L= N _./_____-.—«
23.  Shalat dhuha harus dilaksanakan dengan penuh keikhlasan | v/ !
! 28, Saya sclalu bergurau bersama teman - teman saat shalat f | /
{ . dhuha berlangsung | {
25. | tidak perlu khusyu’ saat pelaksanazn shalat dhuha i | v
.25 | Saya melaksanalan shalat dhuha setiap hari dimanapun 4 { |
[ 27. | Sava melaksanakan shalat dhuha secara berjama‘ah B |
28| Sava hatal seluruh gerakan dan bacaan shalat dhuha 4 |
1 28. | Shalat dhuha tidak perlu tertib sesuai urutan gerakan shalat v
_30. Tidak perlu menghafalkan bacaan do'a setelah shalat dhuha d
31.  Sava hanya melaksanakan shalat dhuha 2 rakaat saja v
. 32. ' Sava hanyva melaksanakan shalat dhuha hanva di sekolah saja i
33. | Saya hanya hafal beberapa bacaan shalat dhuha V.
34, | Berkata jujur ketika berbicara dengan guru Vv
35. | Tadak pemah meninggalkan kewajiban sebagai seorang /
. muslim
36. _Membicarakan kejelekan teman termasuk perbuatan baik v,
_37. | Saya senang mencontek teman saat ujian v
1 38. | berkelahi dengan teman merupakan perbuatan yang boleh o
| , ditiru
{ 39. | Saya senang membantu teman yang kesulitan mengerjakan /
| tugas pa
. 40. | Sava senang mengejek teman v
41. | Sava selalu melanggar peraturan sekolah W
' 42. | Saya selalu menjaga din dani perbuatan yang dilarang Allah s
! | SWT
| 43. | Mengajak teman bolos saat jam pelajaran itu dapat pahala v
‘43 | Berani menaschati teman vang melakukan kesalahan Y
| 45, | Bertutur kata halus ketika berbicara dengan teman V4
. 46| Saya selalu berbicara kasar dengan teman
- 47. | hetika saya punya barang baru, saya selalu pamer kepada
[ teman-teman /
48| berterima hasih ketika ditolong oleh teman [
{ 49. | Selalu bersatar hetika mendapat musibah Y
50._| Tidak bersyukur hetika diberikan kesehatan
{51 | Sava selalu membuang sampah sembarangan ~ 1/
152 | Merusak tanaman vang merupakan hal yang baik untuk ditiru | %4




Sampel Data Progam Hafalan Al-Quran Juz 30 (X1) dan

157

Pelaksanaan Shalat Dhuha (X2) dengan Akhlaqul Karimah Siswa

(Y)

No. Pelaksanaan Pelaksanaan Akhlaqul
Progam Hafalan Shalat Karimah Siswa
Al-Quran Juz 30 Dhuha (Y)

(X1) (x2)

1. ol 65 76

2. 49 51 69

3. 49 62 69

4, 48 56 71

5. S7 57 74

6. 60 62 68

7. 53 63 70

8. 55 59 68

9. 61 64 68

10. 64 63 75

11. 61 66 72

12. 66 59 58

13. 65 60 66




14. 70 60 64
15. 66 58 66
16. 64 62 68
17. 60 52 49
18. 70 60 69
19. 73 64 73
20. 70 58 69
21. 73 61 71
22. 66 o1 60
23. 74 57 65
24, 72 58 71
25. 64 50 62
26. 77 58 72
27. 81 59 59
28. 81 63 69
29. 78 60 71
30. 79 57 65
31. 83 64 68
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32. 78 62 70
33. 85 60 64
34. 73 38 48
35. 82 o1 69
36. 85 46 44
37. 85 57 72
38. 87 57 65
39. 88 60 72
40. 93 56 71
41. 79 50 53
42. 96 63 69
43. 94 61 74
44. 98 62 63
45. 92 64 72
46. 84 56 66
47. 98 58 68
48. 102 61 66
49. 90 47 50
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50. 95 56 65
51. 90 63 70
52. 85 53 72
53. 102 60 62
54, 90 47 46
55. 103 60 64
56. 104 63 71
S7. 110 67 76
58. 112 71 73
59. 115 57 56
60. 107 52 54
61. 103 48 50
62. 114 65 74
63. 110 45 43
64. 115 69 70
65. 113 63 71
66. 116 66 72
67. 113 61 67
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Data variabel progam hafalan Al-Qur’an Juz 30 (X1)

©
= |do|lolo/~lolmw|dl | 4 o wl o ©| | o o m o
E ||| |w|@|vv|v| ©| © © O K © o © ~ N 9~
AN T I (T M| <t < (40} (9p] < ™ < <t < < (ap]
AT MM AM|T IO M| T ™ < < < < ™ N — < (90 o
A oot Hlomln] ] ] ] N N m| | N e, | o
AN IS (T (T < < < (9p] < <t < (92 < <t <
A dlmomnlalaa|dHlomla] o m| A1 ] m | N m =1 |
—TAOM AT INM|T| M| < — ™ < < ™ < <t < <t o
ot |Nt oo | ] ] ™ N ™ N m| m| »m| ™
D T |N| T O|M T ( <t (9p] < < < o™ o <t o <t o
MM N[TMT(T(TT| < < ™ < < <t < N < <t <
QI T[T M T M T < < ™ < < <t < <t ™ <t (ep]
[ToR e ERSERSEASE RS RSHRS s JR ¢ <t < < < < o™ N (40} < ™ <
< < | (AT (N <F N < < < < <t < <t o <t <
[epARSERSERSEEQVIRS S ANE ASE RSN < < < < < <t < — < <t <
NjNjNH NNl N =1 ;] N ] S ] m] ;] »m| m
U IRSERSERSERSEESEESEESN RS RNy < < < < < < < < o < <
—AlN|m|<t|w|o|~|o|o|d oo dH|l— N|—H M| | A | ©O|dA M~ o|H oo
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™ (o] < AN < N~ b I (e 0] (o2} (42] [e0) Lo ™ N Lo Lo
N~ © N~ N~ © N~ (e o) [ee} N~ N~ (e0) N~ [ee) N~ [ee] e} [ce}
< i ™ < (92 < (92 < i o™ < < < N N < ™
< < < o™ Q] N < o™ (9] ™ < ™ < ™ o™ [qV ™
™ AN < AN < < < < < ™ N i < i < N (92)
< < N < o™ < < ™ (92) N < < < < < < <
™ N ™ ™ i [qV o™ [qV o™ ™ N i N — o™ [qV N
< i ™ < i < o™ ™ < ™ < ™ o™ [qV i < N
™ i ™ N (9] < < < o™ o™ N [qV ™ ™ N [qV ™
™ < ™ o™ < o™ < < < ™ < < < N < < (92)
< N ™ < — ™ ™ < < ™ < < o N N ™ <
™ < < < N ™ o™ ™ < < < < ™ ™ < < <
< < < N — < < < o™ < < < < N < < (92)
™ o™ < < < < < < < < < N o™ ™ < < (92)
< < < < < < < < < < < < < < < < <
™ < ™ — N [qV] ™ ™ N ™ N [qV o™ ™ N N (92]
™ < < < < < < < (9] < < < < < < < <
N A NANNNONANTINONO NN NONODMOM A MO ANM MM IMUOM Om N~




[92]
<
~ o o o o | ® o | o Y o w o w Y o
®o| © o ~ o o o o o o 8 & o & « g &
o o < m < m & o m o < S| m < A o -
T A AR R Y IS VI B o I B VT T - TR T o
| o ™ o < m < N N o S NN H o H] S| o
S T I o I VT B X R R OOV BN A o B I <Y B B VY R V] B
o N m S| S| N N o dH e o dH| m H m] N o
| o ™ o o < < < N m o < | o A o o
o o < A S| m | N H] S| S| m] o o H] S| o
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21 BT o T Y X A 1 B Y - Y B BT I o N R I e
S AT S IR VIR o B R <Y BN OV R o B B .Y I B S
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103

104

110

112

115

107

103

114

110

115

113

116

113

3

3

1

3

4

4

4

3

2

3

1

3

3

4

4

3

4

3

2

4

3

4

4

1

2

5

5/3[2]4|3]|4(3|4]|4]|4

5

614]1/4]4(2]4]4|3]2

5

71al1lalalalalala)a

5

8|11[4]4/4]4(3|4]4|4

5

914(3|4|3|/41413[3|4

6

0/4[1]4|2]|4(4]4]3|4

6

114121424442

6

213]1/4]4]/3|3[4|4]4

6

313[2]4(3]4/3|/3]4]3

6

41111144144 |1414]3

6

541|414 |2/4/413]|2

6

6|lal1|alalala|a|3]|4

6

714111414121414]13]3
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Data variabel pelaksanaan shalat dhuha (X2)

6|7/8/9/0]1|2|3]|4|5|6|7|8|9]|0]1|2]|3]an
13|43 [a|4a|al3|4|alala|alal3[a]2]43]65
21 alal31|2]alal21[ala]2]1[4a]al4a|2] 51
3|32|2]alalalalalalalal3]3]ala|3]3]3] 62
402 al4]3]3[3]3[4|3]3]3[2]3]3[4/4]3]2]56
5lal2l4lalalalalalal2]3]2]2]alal1]3]2]57
6|4(3|3|4|4|a|3[3]4alala|a]3]4(3]3]3|2] 62
70alalalalalalalalalal2]2]a]4[3]3][3|2] 63
8|34|3|3]2|4alalal2]3]al4a]4a]3[3]3]3]3]59
olalalalalal3lalalalal2]1|2]alala]ala] 64

1

1(1(1|1(2(2|2|2|2(2|2|2|2[2|3|3|3|3|ml

0(4|4|4|4|4|/4|4(4]|4[412|2|4]4]3]|3|3|2]63

1

1/3|14/4|4]4[3[4[3|4|2|4]414|3|4|4/4]4]6¢66

1

2121413441344 /3[4/2|3|3[4]4]3[2|3]|259

1

31213[3[4|14/4|3[4/3[4|3/4|4/4]13]|8|3|2]60

1

414141414143 |1]1]4[4]14/4|4]/3]4|3|3|2]60

1

5/3/3/4[4|/4/3|3[4/3[4|3/2|3]3[3|3|3|3]258

1

6134444133443 |4|12]4]4]4]2|3|3]| 62

1

7141321412313 |4]2]2[4]14|3[4]3[3]|1)52

1

8/3[3[3]4]4|4|3]/4[3|4/3[3|4/4]3]|3[|3]2]60

1

9141434141414 |4/412]4]14/4]4]3[3]3|2]| 64
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0]123]2]4|3]4|4]4|3[4|3[3]4]14]/3|3[3|2]58

2
2

113/3|3/4|/4[4[3|3[4|3|/4|3[3[4]4]3[3|3]|61

2

2134142411243 ]1]/4|3[1[1]2]4]4|4|51

2

3/413[3]4]4|3|3|3[4|4]2]2|3|2|3]4|3]3]57

2

4141414144133 ]4[4|3|1|3|1]4|4|12|3|3]258

2

5/413(1]3]2|4|3]4(1]2]3]|2|3|4|3[3]|4]1]50

2

6/2(4(3]4[4|3|4/4|3]4]2[3]|1|4|4|3[3]|3] 58

2

7121413441344 /3[4|2|3[4[4]3]2]3|3]259

2

814/3|4(4|4/4|3[3[3[4|14/3|3[4]4|3|4|2] 63

2

9134344 |2|4]4(|3[4]3[|2|4/4]14]12]|3]3]60

3

0[3[3|4[4|/4/3|4/4]3[3]|83|3|3]3|3]|2|3|2]57

3

114141414143 [41414(4]2]1[2]|14|14|4]4]4]| 64

3

2141441441414 /4|4]413[3]1|4(3[3[3]|2] 62

3

31413443 |3|4|4[4|4]4/4|3|3|3]2]|2]2]60

3

4114|313 |2|1]4]|2|1]|2]|4|2|1]|1|2]|2|2|1] 38

3

511141431244 ]2[1]4|4|2]1]4]14|14|2]051

3

6/3/4[4]3[1]1]3/3|4]2]4]1]3|3|1]1]|3]2) 46




167

714|3[4|/4]4|3[3|4|3|3]|2|3|4|2|4]2|3]|2]57

3
3

8/3[3[4]4/4|3/4]4[3[3]3[3|3|3|3]2|3]2]57

3

914/3|/4/4|/4/3|3]4|3[3|3[3|3]|4]3|3]3|3]60

4

0124344441243 |3|1|3|2|4]2]|4]|3]56

4

111)13/4|3[4[3[4[1|3|4|2]|3|4|1412|2]1]2]50

4

2134344141444 /4/4|13|3[4]3]3|3|2] 63

4

3/4/3[4[4|4/3|3[4/|3[3|4/2|4]4]|3]4|2|3]61

4

413|414(4[4]4]4|2|3|3[|4]4]4/3|3|2]4]|3]|62

4

5143|4414 |14|2|4]4|4[3|4/4(4/4]|2|3|3]| 64

4

613|444 |4|3[3]4]2|3|4|2]2[4]3]3|3|1)|56

4

7124131441414 /2|4]3[3[1]|3|4(4]2]4|3] 58

4

8143|4314 |12|4|3]4[2]4|4|4]4]4]1114|3]61

4

9134|132 |3|1]1]2[3]4|1|3|3[|3|4|4|2] 47

5

0/1]/2[|3]4]4|3|/4]4[3[4/3[2|1/3]4]4|3]4]56

5

114144414144 |414|4(12]2141413|3]3|2] 63

5

2111113 |3|1[4|3]4[3|/4/3[/4[4]4/3[4|3] 53

5

3141414314143 [4/4[414/12|4]1]3]13]|3|2]60
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5

414111431224 |1]1]|4]|4]|4]|1|4|412]|1] 47

5

541414144 |3|4|3[3[|4]4]|2|4/4]3]1]|3]2]60

5

614|4/4(4|4|3|3]4]4|3|4|2]4]4]4]2]3]|3] 63

5

7141414134134 |14|4]4]41414|14(14]4]14]11) 67

5

8144|3414 |4|4(4]4[414|14|4]4]414|14|14]| 71

5

91413434 |2|4|3[4]2]4]4|1/4]14]1|3]3]57

6

0[4]1]1(3|4|3|4[2]1[4|3|4|2]4[|3|4|1|4]052

6

11134 /4|3[1[|3]1[(2|4|4]12[3[4]1]2|2|4) 48

6

2141414141413 |4/4|4/3[3[4|14|4(4]2]3]|3]|65

6

3/413[4]3]3|2|1|2|3]|2]4|3|1|2]4]1]|1]2] 45

6

414141414 |4|4]414(11414|4|4141414/4|4] 69

6

5|/41414]4]4|3|3|4(4|3]4]|2|4/4]14]12]|3]3]63

6

6/3|4(414[4|3|4|13[4]2]4]414|3|4]4]4|4) 66

6

71414133 |3|/4]4]4]2|3]414]14[3]3]3[3|3]61
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Data variabel akhlaqul karimah (Y)

-
2 €

O N

L0

L O

< o

< ©

<~

< ©

< w0

< <

< ™

< N

<t

< O©

[9p I ep]

™ O

™~

o O

™ o

o <

114141414414 |414|14|4|14|414(414(414|14]14]| 76

2141413 |4|4|4]4]1[4]4|4|4|3]4]4[4]12]4]4] 069

314|3[4|4]4|12]414]4[4|3[3]4]4/3]3|4[4]4] 069

41414133423 |4]4]4]4]4|4]14|4]4|14]4]14]| 71

S5|4141414141413[4(4(4|4(414]414[4|3|4[4]| 74
614/4(3|4]4|12|4]14]/4[4|3[3]4|3|3]4|3[4]|4] 68

71414141414 |141414]4[1(1]4|4]4/4141414]14] 70

814|3[2|3]4|3[4|4]|4[4|4]4|4]14/4]12|4]4|3] 68
9141441414314 |1][4(4[4|4|3|4|4|14/4|4]| 68

1

04|44 |4]414]414]4]4(4]4|14]13|141414]1414] 75

1

1141411444414 |/4|4|3(414(414|414|14]4)| 72

1

213|4|414/4|2]4]13[1[3|1|3|3|3|2[4]4|3|3]58

1
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1
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1

514|414 |414|1413|14/4[4(3[1|4]2]/4]4|2]4|3] 66

1
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1

7113412132114 ]3[3[4[1]2]3]4]2|2]4]1] 49

1

8144|413 |/4|3|3|4[4][4|3|4|3]4|3[4]4|3|4]069

1

9141441414124 14|4]|4(4]4/414/41413[414|73
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414131114133 |3[4]2[3[3]|2|4|1]2]|1] 46

5
5

5/3[4|4|3/4(3]4|3[4]3|3|3[4]3[3[3|4/3|3]| 064

5

6144133 |3|3|4]|4[4[4|4|4|4]4]4]4]413|4| 11

5

7141414141414 ]414]414(4]4|1414/414141414] 76

5

8144144411414 |4]4(4[4|414/41414]1414] 73

5

9141|414 |2|4]4]4[4[3|1|4]|2]4]|1]1]4|3|2] 56

6

0144112214124 [4|2|1(4]4]4]4]1]|1|4[2]| 54

6

1/412]2[1]4|3|3[1]1]2[2]4]4|2]2]|4]4][2]|3]|50

6

2144141414124 4(414|4(4141414[414|4[4]| 74

6

3/3[1]1]2/4|3]|1]1|2[4|2|3|3]1]2[3]|1|3|3] 43

6

4141414414414 /4]114]414(414(414|1]414] 70

6

5(a4|4(3(3|3|3|4a|a|ala|alal|ala|alalal3]|al 71

6

614|4[1|4]4|141414|4[4(3[4|4|4|41414[1414]| 72

6

7014|3|2(3|4|3|4|a|alalal|alalalal1]4a]a|3] 67
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Uji Validitas
Persebaran hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian variabel

progam hafalan Al-Quran Juz 30

No. | Kriteria (a =5 %) | Butir Nomor Jumlah
1. Valid 1,3,4,5,7,8,10 15
,11,13,14,16,
17,18,19,20
2. Tidak Valid 2,6,9,12,15 5
Jumlah 20

Persebaran hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian variabel

pelaksanaan shalat dhuha

No. | Kriteria (o =5 %) Butir Nomor Jumlah

1. Valid 21,22,23,24,25,2 18
6,27,28,29,30,31
,32,33,35,36,38,
39,40

2. Tidak Valid 34,37 2
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Jumlah 20

Persebaran hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian variabel
akhlaqul karimah

N | Kriteria (o= Butir Nomor Jumlah
0. 5 %)
1. Valid 41,42, 44, 45, 46, 47, 49, 19

50, 51, 52, 53, 53, 55, 56,
57,58, 61, 62, 63

2. | Tidak Valid | 43, 48, 59, 60 4

Jumlah 23

Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Progam Hafalan Al-
Quran Juz 30 (X1)
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

126 15

Hasil Uji Reliabiltas Instrumen Variabel Pelaksanaan Shalat
Dhuha (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.868 18

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

919 19




Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas

Hasil Pengujian Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 67
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. 4.86353366

Deviation
Most Extreme Absolute .099
Differences

Positive .099

Negative -.046
Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed) .099¢
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Uji Linearitas
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Hasil Uji Linearitas Progam Hafalan Al-Quran Juz 30 dan
Pelaksanaan Shalat Dhuha dengan Akhlaqul Karimah

Mean
Squar

e F  Sig.

Unstandardiz Betwee (Combine

ed Residual * n d)
Unstandardiz  Groups

ed Predicted
Value

ANOVA Table

Sum of
Squares df
1540.66 6
1 4
Linearity 000 1
Deviation 1540.66 6
from 1 3

Linearity

Within Groups 20.500 2
Total 1561.16 6

1 6

24.07 2.34 .345

3 9
.000 .000 1.00
0
2445 238 .341
5 6
10.25
0




Analisis Deskriptif
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Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif Progam

Hafalan Al-Quran Juz 30 (X1)

Descriptive Statistics

Std.

N Range Minimum Maximum Sum Mean Deviation

Progam 67 68
Hafalan

Al-

Qur'an

48

116 5526 82.48 19.206

ValidN 67
(listwise)

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Progam

Hafalan Al-Quran Juz 30

No. Kelas Frekuensi Persentase
Interval

1. 48 — 59 7 10 %

2. 60 —71 14 21 %

3. 72 —83 14 21 %

4. 84 — 95 14 21 %
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S. 96 — 107 9 13 %
6. 108 — 119 9 13 %

Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif Pelaksanaan
Shalat Dhuha (X2

Descriptive Statistics

Std.
Rang Minimu Maximu Mea Deviatio
N e m m Sum n n

Pelaksanaa 6 33 38 71 391 58.4 6.160
n Shalat 7 4 2
Dhuha
Valid N 6
(listwise) 7

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Pelaksanaan

Shalat Dhuha
No. Kelas Frekuensi Presentase
Interval
1. 38 —43 1 1%
2. | 44—49 5 7%
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3. 50 —55 8 12 %
4. 56 — 61 30 45 %
S. 62 — 67 21 31 %
6. 68 — 73 2 3%

Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif Akhlaqul Karimah (Y)

Descriptive Statistics

Std.

N Range Minimum Maximum Sum Mean Deviation

Akhlaqul 67 33 43
Karimah

ValidN 67
(listwise)

76 4407 65.78 8.075

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Akhlaqul

Karimah
No. Kelas Frekuensi Presentase
Interval
1. 43 — 48 4 6 %
2. 49 —54 5 7%
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3. 55—60 4 6 %
4. 61 — 66 14 21 %
S. 67 — 72 33 49 %
6. 73—178 7 10 %

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1  (Constant) 12.233  6.121 1.999 .050
Progam Hafalan .088 .032 -210 -2.776 .007
Al-Qur'an Juz
30
Pelaksanaan 1.041 .099 .794 10.483 .000
Shalat Dhuha

a. Dependent Variable: Akhlaqul Karimah
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Analisis Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1  (Constant) 12.233 6.121 1.999 .050
Progam Hafalan ~ -.088 .032 -210 -2.776 .007
Al-Qur'an Juz
30
Pelaksanaan 1.041 .099 .794 10.483 .000
Shalat Dhuha

a. Dependent Variable: Akhlaqul Karimah
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Analisis Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression  2742.480 2 1371.240 56.214  .000P

Residual 1561.161 64 24.393

Total 4303.642 66

a. Dependent Variable: Akhlaqul Karimah

b. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Shalat Dhuha, Progam
Hafalan Al-Qur'an Juz 30

Analisis Korelasi Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7982 .637 626 4.939

a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Shalat Dhuha, Progam
Hafalan Al-Qur'an Juz 30

b. Dependent Variable: Akhlaqul Karimah



Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.3027
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.295085
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 241625 2.68510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
45 067998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 268859 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01280 241019 268701 3.27710
47 0.67975 1.29882 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27201
48 0.67964 1.29844 167722 2.01063 2.40658 268220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 267995 3.26508
50 0.67943 1.23871 1.67591 200856 2.40327 287779 3.26141
51 0.67933 1.28837 1.67528 2.00758 240172 267572 3.25789
52 0.67924 1.23805 1.67469 2.00665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 167412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 239741 2.66998 3.24815
55 0.c7898 129713 1.67303 2.00404 2.38608 266822 3.24515
56 0.678%0 1.29685 1.67252 2.00324 2.38480 266651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23048
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.38238 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 3.23421
&0 0.67880 1.29582 1.670865 2.00030 239012 266028 32317
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38%05 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 1.28513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.22471
64 0.67834 1.29452 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
65 0.67828 1.28471 1.66864 1.99714 238510 285380 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 238419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
68 0.67811 12843 1.66757 1.99547 2.38245 265008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99485 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66681 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
ksl 0.67796 1.29359 1.66660 1.993%4 2.38002 2.64686 3.20003
T2 0.677% 1.29342 1.66629 1.09346 2.37926 264585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.28310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 237642 264208 3.20096
T 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 264120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.9%006 2.37387 2.63869 3.19526
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Tabel F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
i (N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 245 | 200 | 2.04 | 200 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.89
47 | 405 | 320 | 2.80 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 2.04 | 200 | 196 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 404 | 319 | 2.80 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 [ 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 2.40 | 229 | 220 | 243 | 208 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 4.03 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 1.99 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.67
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 243 | 207 | 202 | 198 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 318 | 276 | 255 | 239 | 226 | 219 | 212 | 207 | 202 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53 | 4.02 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 [ 201 | 197 | 1.94 | 1.91 | 1.86 | 1.86
54 | 402 | 317 | 276 | 254 | 239 | 227 | 216 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.86 | 1.86
55| 4.02 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 216 | 211 | 206 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 4.01 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 216 | 241 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.67 | 1.85
57 | 4.01 | 316 | 277 | 253 | 2.38 | 226 | 216 | 2.11 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.67 | 1.85
58 | 401 | 316 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 187 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 4.00 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 [ 217 | 210 | 204 [ 199 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 |4.00 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 2.09 | 204 [ 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 315 | 275 | 252 | 2.36 | 225 | 216 | 2.09 | 203 [ 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.86 | 1.85 | 1.83
63 |3.99 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 2.09 | 203 [ 198 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 2.00 | 203 [ 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65 |3.99 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 203 [ 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 396 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.06 | 202 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 2.08 | 202 [ 197 | 1.93 | 190 | 1.86 | 184 | 1.81
70 | 396 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 [ 197 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71398 | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 [ 197 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 183 | 1.51
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 183 | 1.81
73397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 [ 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 183 | 1.81
74 | 397 | 342 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 2.07 | 201 [ 196 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 |3.97 | 342 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.86 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.86 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 397 | 342 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 396 | 341 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.86 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 [ 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 3.96 | 341 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 2.06 | 200 [ 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81 |3.96 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 2.05 | 200 [ 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82 | 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 2.05 | 200 [ 195 | 1.91 | 1.87 | 1.84 [ 181 | 1.79
83 | 396 | 341 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 2.05 | 199 [ 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 | 395 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 2.05 | 199 [ 195 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85| 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 2.05 | 199 [ 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 [ 181 | 1.79
B6 | 3.95 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 2.05 | 199 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 3.95 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05 | 199 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395|310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 199 [ 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395|310 | 271 | 247 | 232 | 220 [ 211 | 2.04 | 199 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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